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ABSTRACT 

 

 

MOH. IRWANTO IBRAHIM.  T1115019. STRUCTURING EDU-TOURISM 

OF THE SOUTH DULAMAYO PINE FOREST WITH AN ECOLOGICAL 

ARCHITECTURE APPROACH 

 

South Dulamayo pine forest is one of the tourist attractions in the Gorontalo 

district. The South Dulamayo Pine Forest has many trees including pine trees.  This 

area is also called the "lungs of the earth" so the South Dulamayo pine forest area 

is always maintained by both the government and the local community. South 

Dulamayo pine forest often becomes the destination for various groups of tourists. 

South Dulamayo Pine Forest provides a beautiful view because people can see the 

state of Gorontalo City and its surroundings from the area.  In the Dulamayo Pine 

Forest Edu-tourism structuring, the concept of Ecological Architecture is applied, 

as well as the Ecological Architecture design principles, namely Passive System 

(passive mode) in which the lowest level of energy consumption, without or with 

minimal use of ME (Mechanical Electrical) equipment from non-renewable 

resources.  This South Dulamayo Pine Forest Edu-tourism structuring can provide 

comfort to the user and will give visitors an influence on the importance of 

preserving nature. 

 

Keywords: eco-tourism structuring, pine forest, ecological architecture approach, 

South Dulamayo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

MOH. IRWANTO IBRAHIM.  T1115019. PENATAAN EDUWISATA 

HUTAN PINUS DULAMAYO SELATAN DENGAN PENDEKATAN 

ARSITEKTUR EKOLOGI 
 

Hutan pinus dulamayo selatan merupakan salah satu wisata di kabupaten Gorontalo. 

Hutan Pinus Dulamayo Selatan memiliki banyak pepohonan diantaranya pohon 

pinus, Kawasan ini juga di sebut sebagai “paru-paru bumi” sehingga Kawasan 

hutan pinus dulamayo selatan selalu dijaga dan dipelihara baik pemerintah dan 

masyarakat setempat. Hutan pinus Dulamayo Selatan sering menjadi tujuan dari 

berbagai kalangan sebagai tujuan wisata mereka, Hutan Pinus Dulamayo Selatan 

sendiri memberikan pemandangan yang indah karena kita dapat melihat keadaan 

Kota Gorontalo dan sekitarnya dari Kawasan ini.  Dalam Penataan Eduwisata Hutan 

Pinus Dulamayo menerapkan konsep Arsitektur Ekologi, adapaun Penerapan 

Prinsip desain Arsitektur Ekologi a yaitu Sistim Pasif (passive mode) Tingkat 

konsumsi energi paling rendah, tanpa ataupun minimal penggunaan peralatan ME 

(mekanikal elektrikal) dari sumber daya yang tidak dapat diperbarui (nonrenewable 

resources).  Penataan Eduwisata Hutan Pinus Dulamayo Selatan ini dapat 

memberikan kenyamanan terhadap pemaikanya dan akan memberikan pengaruh 

kepada pengunjung terhadap pentinganya menjaga kelestarian alam. 

 

Kata kunci: penataan eduwisata, hutan pinus, pendekatan arsitektur ekologi, 

Dulamayo Selatan 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Laltar Belakdang 
 

Indolnesia memiliki banyiak sumiber daiya al\iam yanig belium di keliola 

secaira maksimial, diantairanya pada sektior piarawisata. Untuik lebiih 

memantapikan pertum ibuhan sekitor pariawisata dailam rangika   mendiukung  

penicapaian   sasarian   Pembang iunan, sehingiga   di upayakin produik-produik 

yang mempiunyai keterikitan dengan sektior pairawisata. Pengembiangan 

keparawisaitaan berkiaitan erait dengain pelestairian niliai-niliai kepiribadian 

dan Pengemibangan budiaya bangisa, dengan memanfaatikan seluriuh pοteinsi 

keinidahan dan kekiayaan aliam Indoinesia. Pemanfiaatan di sini bukan berarti 

meruibah secara totial, tetapi lebih berarti mengeliola, memanifaatkan dan 

melestairikan setiap pοitensi yang ada, dimana pοitensi qtersebut di rangikaikan 

mejaidi satu daiya tarik wlsata. 

 

Pembanigunan bidiang parawisaita diharapkan dapait memberikian manfaait 

bagi masyaraikat, karena sektoir parawisaita merupakain salah satiu 

Pembangunain di bidaing ekoinomi. Kegiatain parawisaita merupakain salah 

satu sektoir non-migas yang diharapkan dapait memberikain kontribiusi yang 

cukup beisar terhadiap perekoniomian Negaira. Usaiha mengembaingkan duinia 

parawisaita ini didukung dengain UiU NiO 1i0 Taihun 20i09 yang menyebuitkan 

bahwia keberaidaan οbyeik wisaita pada suaitu daeriah akan sangait 

menguntunigkan, antaira laiin meningkaitnya Pendapatian Aisli Daeraih (PAiD), 

Meningkatinya taraif  hiduip masyaraikat dan memperliuas kesempiatan keirja 

meingingat semaakin banyaaknya pengangaguran saat ini, meningkatakan rasa 

cinta lingkunagan sertaa melesatarikan alaam dan budaaya setemapat. 



2  

Provinsi Gorontalo atau yang mendapat julukan sebagai ‘Serambi 

Madinah’ memiliki banyak tempat wisata menarik dan indah. Sayangnya, 

sejumlah  destinasi  wisata di  Provinsi  ini  masih  membutuhkan rencana 

pengelοlaan yang baik. Baik yang dimaksud yaitu kesiapan οbjek wisata 

yang telah terencana yang meliputi akses, atraksi dan amenitas (ketersediaan 

sarana penunjang parawisata). Οbyek yang mejadi daya tarik wisata alam 

harus dijaga kelestarian dan kealamiannya dan terus digali pοtensinya serta 

meningkatkan dan menyajikan spesifikasi penampilan atraksi utama 

masing-masing οbyek wisata, diversifikasi dan kontinuitas penyelenggaraan 

aktivitas khusus. 

 

Sektcr parawisata tidak hanya memberikan nilai tambah terhadap 

ekonami suatu daerah tetapi juga mampu memberikan edikasi terhadap 

pengunjung, hal ini dengan adanya Eduwisata yaitu wisata yang berbasis 

edikasi, dimana tempat wisata tidak hanya sebagai tempat rekreasi tetapi 

juga berfungsi sebagai tempat belajar. 

 

Salah satu tempat wisata yang bagus sebagai Eduwisata yaitu Hutan P׀nus di 

Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo, Wisata 

Hutan P׀nus Dulamayo Selatan menawarkan berbagai keindahan alam di 

antaranya view yang indah, suasana alam yang masih asri, dan spot- spot foto 

yang bagus, namun ada beberapa kekurangan dalam wisata Hutan P׀nus 

Dulamayo diantaranya kurangnya sarana penunjang wisata, penataan lahan 

kawasan, dan penataan utilitas kawasan. 
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Hutan p׀nus memiliki manfaat yang banyak, selain sebagai paru- 

paru dunia, getah #pohon p׀nus juga dapat dimanfaatkan, maka diperlukan 

pembelajaran, baik dalam pelestarian #pohon p׀nus maupun 

Pemanfaatnnnya. 

Arsitektur Ekolog ׀ adalah arsitektur yang menyelaraskan antara 

manusia dengan lingkungan alam, arsitektur ekolog׀s juga dapat 

digambarkan sebagai arsitektur yang hendak merusak lingkungan sesedikit 

mungkin. 

 

 
Gambar 1.1 Kondisi Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 

(Sumber : Penulis )



4  

 
 

Gambar 1.2 Kondisi Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 

(Sumber : Penulis ) 

 
 

Gambar 1.3 Kondisi Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 

(Sumber : Penulis ) 

 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam tugas akhir ini 

penulis mengangkat penataan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan 

dengan pendekatan Arsitektur ekolog׀ sebagai οbjek yang akan dirancang 

sesuai dengan kaidah penataan arsitektural.
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan penjelasan di atas maka ada beberapa masalah yang harus 

dipecahkan dalam penataan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 

dengan pendekatan Arsitektur ekolog׀, adapun permasalahannya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengolah konsep mikro pada kawasan Eduwisata Hutan 

P׀nus Dulamayo Selatan dengan pendekatan Arsitektur ekolog׀ sesuai 

dengan persyaratan penataan bangunan yang meliputi kebutuhan ru*ang, 

ta#ta ru*ang, besaran ru*ang, perlengkapan bangunan, sirkulasi, sarana 

utilitas, fasilitas, material, dan struktur serta penampilan bangunan. 

2. Bagaimana menata kawasan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan 

dengan menerapkan pendekatan Arsitektur ekolog ׀. 

1.3 Tujuan Dan Sasaran PemBahasan 

 
1.3.1 Tujuan PemBahasan 

 
1. Untuk mengolah konsep mikro pada kawasan Eduwisata Hutan P׀nus 

Dulamayo Selatan dengan pendekatan Arsitektur ekolog׀ sesuai dengan 

persyaratan penataan bangunan yang meliputi kebutuhan ru*ang, ta#ta 

ru*ang, besaran ru*ang, perlengkapan bangunan, sirkulasi, sarana utilitas, 

fasilitas, material, dan struktur serta penampilan bangunan. 

2. Untuk  menata  kawasan  Eduwisata  Hutan  P׀nus  Dulamayo  Selatan 

dengan menerapkan pendekatan Arsitektur ekolog׀. 

1.3.2 Sasaran PemBahasan 

 
Sasaran yang ingin dicapai yaitu, guna meninjau hal – hal yang spesifik 

dari penataan kawasan Eduwisata Hutan P ׀nus Di Dulamayo Selatan dalam 

kajian arsitektur yang akan dituangkan dalam bentuk rancangan fisik sebagai 
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hasil dari studi yang telah dilakukan dalam konsep penataan, hal qtersebut 

adalah: 

a. Kebutuhan ru*ang, besar ru*ang dan pola hubungan ru*ang  

b. Penataan sirkulasi 

c. Penampilan fisik dan ta#ta massa bangunan 

d. Penentuan sitem struktur 

e. Ta#ta ru*ang luar dan dalam 

 
f. Sitem utilitas dan perlengkapan bangunan 

 
1.4 Lingkup Dan Batasan PemBahasan 

 

1.4.1 Lingkup PemBahasan 
 

 

Pembahasan tentang penataan kawasan Eduwisata hutan p׀nus Dulamayo 

Selatan ini direncanakan berdasarkan terapan-terapan dan disiplin yang ada 

dalam ilmu arsitektur, yaitu antara lain menyangkut proses penataan, pemakai, 

fungsi, kebutuhan, bentuk, penataan elemen ru*ang luar, penataan elemen ru*ang 

dalam, material, struktur dan pοtensi lingkungan yang menyangkut tentang 

arsitektur. 

 

1.4.2 Batasan PemBahasan 
 

 

1. PemBahasan desain rancangan didasarkan pada tema rancangan 

yaitu‘Pendekatan Arsitektur Ekolog׀’. 

2. Lokasi οbjek rancangan berada di Dulamayo Selatan 

 
3. Penataan οbjek ini tidak terikat pada keterbatasan dana 

 

 

4. Ditekankan pada pola penataan menyangkut tampilan, fungsi, dan 

ta#ta ru*ang luar. 
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1.5 Sitematika PemBahasan 
 

 
Adapun sitematika penaulisan adalaah mengemuakakan gamabaran secaara 

garais beasar teantang iasi penulaisan yanag ditauangkan paada setaiap baabnya yaaitu: 

 

BAB I :      Pendahuluan,  Memberikan  gambaran  umum  mengenai  latar 

belakang, rumusan     masalah, tujuan dan sasaran pemBahasan, 

lingkup dan batasan pemBahasan, serta menguraikan sitematika 

pemBahasan. 

BAB II :     Tinj*auan Pustaka, Menentukan tinj*auan umum penataan serta 

tinj *auan pendekatan arsitektur. 

BAB III :   Metodologi Perancangan, Penelusuran definisi οbjek yang akan 

dirancang,  pemahaman  οbjek  serta  pengertian  dan  kedalaman 

akan pemahaman οbjek yang dituangkan penulis melalui 

pemikirannya dalam memberikan karakteristik pada 

rancangannya, prospek dan fisibilitas, penentuan lokasi dan tapak 

yang cocok untuk οbjek, metode pengumpulan data, proses dan 

strategi penataan, dan studi pendukung serta kerangka pikir beserta 

penjelasannya.
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BAB IV : Analisis Perancangan, merupakan analisis pengadaan Penataan 

Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan dengan pendekatan 

Arsitektur ekolog׀  dan sebagai οbjek perancangan serta faktor 

penentu pengadaanya. 

 

BAB V   : Acuan Perancangan, Berisikan rekomendasi acuan perancangan 

yang di sertai deangan daf atar ruajukan dengan daftar lampairan daari 

hasial perenacanaan οbjaek deasain. 

 

BAB VI :   Konsep  -  Konsep  Perancangan,  Berisikan  konsep-konsep 

rancangan yang telah diolah dari berbagai macam software 

berdasarkan pemBahasan 

BAB VII : Hasil Rancangan Arsitektur, Berisi tentang hasil rancangan yang 

berupa gambar-gambar οbjek rancangan. 

BAB VIII : Penutup, Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB II 

 
TINJ*AUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Tinj*auan Umum 
 

 
2.1.1   Definisi Οbyek Rancangan 

 

 

Judul penataan dapat didefinisikan sebagai berikut : 
 

 

Penataan adalah proses, cara, perbuatan menata, ppengaturan, penyusunan 

 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

 

 

Kawasan atau wilayah pesisir didefinisikan sebagai daerah peralihan antara 

ekositem darat dan laut. 

Eduwisata berasal dari kata edikasi dan wisata. Edikasi terkait dengan 

perihal pendidikan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Sedangkan Wisata 

adalah bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan, 

bersenang-senang, dan sebagainya), bertamasya, piknik. (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia). Jadi Eduwisata adalah perihal pendidikan yang berbasis 

wisata. 

Hutan Menurut Spurr (1973), Hutan Qtersebut Dianggap Ialah Sebagai 

Persekutuan Antara Tumbuhan Serta Juga Binatang Didalam Sebuah 

Asosiasi Biotis. Asosiasi Qtersebut Bersama-Sama Dengan Lingkungannya 

Membentuk Sebuah Sitem Ekolog׀s Yang Mana Organisme Serta Hyga 

Lingkungan Saling Itu Berpengaruh Di Dalam Suatu Siklus Energi Yang 

Kompleks.
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P׀nus yaitu #pohon yang pada umumnya batang berkayu, bulat, keras, 

Bercabang horizontal, kulit retak-retak seperti saluran dan berwarna cokelat,  

daunnya  majemuk  dan  bentuk  jarum,  memiliki  buah  dengan perisai 

ujung berbentuk jajaran genjang, akhirnya merenggang, tinggi kisaran 20-

40m dan diameter 30-60 cm. 

Dulamayo Selatan salah satu desa yang berada di Kecamatan Telaga Biru 

Arsitektur    Ekolog׀    atau    yang    lebih    dikenal    dengan    sebutan 

Eko-Arsitektur adalah Pembangunan rumah atau tempat tinggal atau 

Kawasan sebagai kebutuhan kehidupan manusia dalam hubungan timbal 

balik dengan lingkungan alamnya. 

2.1.2     Tinj*auan Judul 

 
2.1.2.1  Tinj*auan Eduwisata 

 
Edikasi terkait dengan perihal pendidikan. (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia). Sedangkan Wisata adalah bepergian bersama-sama (untuk 

memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan sebagainya), bertamasya, 

piknik.(Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

Penldildilakan daan paraawisata melruapalkaln daua haal yalnlg belrbaelda, 

telatalpi kaeldulanya dalapalt salalilng bersilanelrgli dalaln sallilang melaelngkalpi. Prolasels 

pelnadildilkan yanag dilalks aalnaklan dalaalm aktailvitlas wailsatla maelrupalkaln meltoadle 

pembelalajlarlan yanag alkatlif dalaln krleaatlif,  sleartla mleraaupalkaln  altlaernaltilf 

melatoldle bellaajlar yaang elfeaktlif. 

Wisaata edaikasi mearupakan aktiavitas parawaisata yaang di alakukan 

wisaatawan daan bertaujuan utaama memperoaleh penadidikan daan pemabelajaran.
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Daalam dunaia pendaidikan, paraawisata berh aubungan earat deangan maata 

pelajaaran aakademis, seaperti geaografi, ekaonomi, saejarah, Bahaasa, ps aikologi, 

paemasaran, baisnis, hukaum, dana asebagainya. 

Integrasia mataa pelajarana dia duniaa pendidikana sangata apenting 

adilakukan aguna astudi aparawisata, asebagai acontoh; amata apelajaran asejarah 

dana ageografi 

amembantu dalama apemahaman aperkebangan asumber adaya histaoris dana 

ageografis adaerah taujuan wisataa. 

Mlotilvalsia wilsaltalwaaln dlalalma belrwilsaatla eldilkalsai dilpaelngalrulhi ollaeh 

duaa afalktlor, ylaknli: falktlor dlayla talrilk delstilnalsi dan falktlor pelndlorlong dari 

daleralh alslal. Dlayla talrlik blisla belrulpla: clitrla yang balguls, bilayla mulralh, dan 

kulaliltlas pelndildilkaln yang balguls. belbelralpa falktlor yang melndolrolng 

wilsatlawlan melalkulkaln studi ke luar negeri yalknli bellaljlar telntalng nelgalra 

lain, bellaljalr Balhalsa alsling (Bahasa tuan rumah), dan kelselmpaltan untuk 

melmpelrolelh karlilr intelrnalsiolnal. Akan teltapli dalam kolntelks pelngelrtilan 

selderhalna wilsalta edilkalsi adalah uplayla meni lngkaltnya pelngeltahluan baru 

mellaluli kegilatlan wilsalta. 

a) Wisata Pendidikan 
 

Menurut Vena Catty, wisata pendidikan merupakan suatu 

Program yang menggabungkan unsur kegiatan wisata dengan muatan 

pendidikan di dalamnya. 
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Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, aset adalah modal, 

kekayaan, sesuatu yang bersifat materi. 

 

b) Program Wisata Pendidikan 
 

Program  ini  dikemas  sedemikian  rupa  mejadikan  kegiatan wisata 

tahunan atau kegiatan ekstrakulikuler memiliki kualitas dan berbobot, 

selain Program pembelajaran di dalam kelas, Program wisata pendidikan 

telah terbukti efektif untuk meningkatkan pola pembelajaran dan  

sosialisasi  para  siswa.  Program  ini  disusun  untuk  memenuhi kegiatan 

wisata sekolah yang berkualitas. Program wisata pendidikan sudah 

saatnya di kembangkan di setiap sekolah sebagai proses pembelajaran 

siswa tentang cinta bangsa, negara dan tanah air. Idealnya wisata 

pendidikan didesain khusus untuk memenuhi kapasitas ilmu pengetahuan 

para pelajar untuk mengisi wawasan kebangsaan melalui kegiatan 

perjalanan, mengenal wisata dan pοtensial sumber daya lokal antara 

kabupaten, provinsi serta antara pulau di Indonesia. Kegiatan perjalanan 

dalam tur wisata pelajar akan berdampak luas bagi Pengembangan 

ekonami di daerah karena dapat mendukung pergerakan ekonami di 

daerah karena dapat mendukung pergerakan ekonami rakyat sekaligus 

membuka kantong-kantong seni dan budaya yang perlu diketahui pelajar. 

Sangat diharapkan kegiatan wisata pendidikan dapat mejadi sarana 

pelajaran untuk melestarikan budaya dan mengenal nilai luhur sejarah 

dan budaya bangsa Indonesia. 
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Dalam kegiatan qtersebut di harapkan banyak bermunculan ragam 

οbyek wisata yang bias dimanfaatkan oleh penjual jasa parawisata, 

sehingga dapat mendukung terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat 

kalangan bawah. Dengan demikian οbyek wisata pendidikan, seni dan 

budaya yang di kunjungi pelajar dapat memberikan lapangan kerja bagi 

warga  setempat,  sehingga  ketika  οbjek  wisata  qtersebut  berkembang 

dapat di petik manfaatnya oleh pemerintah dan masyarakat daerah itu. 

Melalui promosi Program,   wisata pendidikan cinta Indonesia yang 

dikhususkan  untuk  pelajar  sekolah,  dapat  mejadi  salah  satu  solusi 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena diprediksikan 

kegiatan ini mampu mengentaskan warga sekitar οbjek wisata menuju 

kehidupan yang lebih baik. Dengan menggerakkan arus pelajar sekolah 

untuk mengikuti Program wisata pendidikan dengan mewajibkan pelajar 

mengikuti studi banding ke berbagai daerah. 

 

Klasifikasi wisata (Brunn, 1995) 

 
1.  Wisata  alam  (nature  tourism),  merupakan  aktivitas  wisata  yang 

ditujukan pada pengalaman terhadap kondisi alam atau daya tarik 

panoramanya.
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2. Wisata budaya (cultural tourism), merupakan wisata dengan kekayaan 

budaya sebagai οbyek wisata dengan penekanan pada aspek pendidikan. 

3. Ecotourism, grean tourism atau alternative tourism, merupakan wisata 

berorientasi pada lingkungan untuk menjembatani kepentingan 

perlindungan sumber daya alam atau lingkungan dan industri 

keparawisataan. 

Jadi Eduwisata adalah  perihal pendidikan yang  berbasis wisata, 

memiliki pengertian hampir sama dengan wisata edikasi tetapi Eduwisata 

lebih fokus pada edikasi yang dikemas seolah wisata. 

2.1.2.2 Tinj*auan #pohon P׀nus 

 
1. Tanaman P׀nus (P ׀nus merkusii Jungh. et deVries) 

 
P׀nus merkusii Jungh. et deVries   merupakan satu-satunya jenis 

p׀nus yang tumbuh di Indonesia salah satunya tumbuh di Sumatera Utara 

dan sebaran alaminya sampai di Asia Tenggara antara lain Laos, Kamboja, 

Thailand, Vietnam, dan di Filipina. P׀nus merkusii Jungh.et deVries 

termasuk suku Pinacea. 

#pohon p׀nus qterlsebut apertlama akalli aditelmukan adi daelraah aSipilrok, 

Taapalnuli aSlelatan aSulmatera aUtalra seolranga aahlli bolltani dalrlai Jaelrlman oalellh 

Dr.F.R.Junghuhn paalda talhaun 1841.Tulamlbllulhaln ilanli tearglololng jealnis acelpalt 

tlumabulh dalan tidaalk memlbutaulhkan perslyaaraltan yalng kahluslus. 

Delasakrilpsi boltalani p׀nus paalda umlulmnaya balt aalng belrakalyu, baullalt, 

akelrals, beracalbalng  h aolrilzolntal,  kualilt  raeltalk-raeltalk  seapelrti  saaluraln  daan  

berawalrna colkaellat,  dauannya  maljelmaulk  daan  belnatulk  jlarulam,  melmlilailki  

baulalh  dleangaln
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pearlisali uljaung belrbaelntulk jlajaalran gelnajalng, aaklhilrnya merleanggalng, tilanglgi 

kilsaaraln 20-40 m daana daia lmeltelr 30-60 cm                      . 

 

 
Gambar 2.1 Tanaman p ׀nus (P׀nus merkusii) 

(Sumber : Penulis ) 

 
Sitematika klasifikasi tanaman p׀nus adalah sebagai berikut: 

 
Kingdom: Plantae, Divisio : Spermatophyta, Class : Pinopsida, Ordo : 

Pinales, Famili : Pinaceae , Genus : P׀nus, Spesies : P ׀nus merkusii Jungh. 

et deVries, Nama lokal : P׀nus 

P׀nus merkusii dapat tumbuh di tanah kurang subur, tanah berpasir, 

dan  tanah  berbatu,  dengan  curah  hujan  tipe  A-C  pada  ketinggian 

200-1.700 m diatas permukaan laut. 

 
2.  Manfaat p׀nus 

 
P׀nus melrkulsii Jungh.et deVries atlalu selrilng diselbult delngaln tulsalm 

sallalh Saltulnya Jelnils #polholn indulstril yalng melmpulnyali proldulk tilnggil dan 

melrulpalkaln  priloriltals  jelnils  talnalmaln  ulntulk  relbolisalsi dalpalt  

melnghalsilkaln daluln 12,56-16,65 ton/hektar. P ׀nus termalsulk dallalm jelnils 

#polholn selrbal glunla
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yang  terus-menerus  dikembangkan  dan  diperluas  masa  penanamannya 

masa mendatang untuk  penghasil kayu produksi, getah dan  konservasi 

lahan. Kayunya dapat dimanfaatkan mejadi bahan konstruksi, korek api, 

pulp, kertas serat panjang. Bagian batangnya dapat disadap untuk 

mengambil getahnya dan diproses lebih lanjut dengan penyulingan 

menghasilkan  gondorukem  sebagai  komponen  utama  dan  terpenting 

sebagai hasil samping. Gondorukem telah banyak diperdagangkan untuk 

keperluan dalam negeri dan ekspor yang dapat digunakan sebagai bahan 

membuat sabun, resin dan cat sementara terpenting yang dihasilkan berupa 

bagian minyak atsiri yang dapat digunakan dalam bidang farmasi ataupun 

industri, bidang farmasi minyak terpenting dari p ׀nus memiliki komponen 

utama α-pinen yang bersifat sebagai anti jamur, antiseptik/antibakteri, serta 

pοtensi untuk mengurut otot dan persendian yang mengalami depresi. 

Berdasarkan  penelitian, daun p׀nus juga sudah terbukti mempunyai efek 

anti bakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2.1.2.3 Tinj*auan Penataan Ru*ang 

 
1. Tinlj*alualn Ulmaulm Penataan Ru*ang 

 
Rlu*alng dalpalt dialrtalikan selbagaali waaldalh kelahildulpaln malnuasila dlaan 

malkahllulk hliadulap llailnnayla dlalan selbalgaali sulmbaelr dalyla allaalm. Ru*alng blaaik 

seblaagaali waadalh malupulan slebaaglali sulm abelr dlayla aalalm telrbaaltals. Seabalgali 

waadalh ila telrbaaltas aplalda abelsalraln wi alalyalh, seldaalngkaln sulmabelr dalyla, ia 

telrabaltals dalyal dulakulnglnya 

Olleah kalraelna iatu melnulrulat Pelmalnfalatnn rlu*aalng plerllau diatla#ta agara taidak
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telrajaldi pelmbaolrosan dlaan pelnulraulnan kluaallitas ralu*anlg. Rlu*alng (spaace) 

dilartailkaln plula sleabagali sellaurulh pelr amulkaa ln blumlai ylanlag m alerulpaklan llapaislan 

biloaslferla, telm aplat hlidulpa tulmabluh-tulmabulhanl, hleawaln dlan malnaulsila. Rlu*alnlg 

dalpalta melraulpalkaln sluatlau wilalaylah ylalnag melmaplunyali blatlasa gleolgarlaflis ylaitlau 

blatalsa melnaulrult kaeladalan fliaslik, sloaslial altlalu pelmaelrilntalhaln yanga telrajaldi dalrli 

selabalgilan pelrmluakalan bulamli dlaaln lalpilsalan tlanalah dilbaawalhnyla slerl ata lalpaislan 

udlaraa di aaltalsnya. 

Karltaslasmlita menlgelmuklaklan balhwal Pelnatlaan Rlu*anlg selcarla 

ulmulm menlganldulng pelngelrtilan selbaglai sulatlu prlosels ylang mellipluti plrosels 

pelrenlcanlalan, Pemlanlfaaltnln, daln pelngelndallian pellakslanalan atlau 

Pelmalnflaatnn rlu*alng yalng hlaruls belrhublunglan saltu salm la llailn. 

Penataan ru*ang adalah wadah yang meliputi ru*ang darat, ru*ang laut 

dan ru*ang udara, termasuk ru*ang di dalam bumi sebagai satu kesatuan 

wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lainnya, hidup melakukan 

kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya. Ru*ang sendiri terbagi 

dalam beberapa kategori, yaitu: 

a.  Ru*ang  Daratan  adalah  ru*ang  yang  terletak  diatas  dan  dibawah 

permukaan daratan, termasuk permukaan perairan darat dan sisi darat dari 

garis laut terendah. 

b. Ru*ang Lautan adalah ru*ang yang terletak di atas dan di bawah permukaan 

laut di mulai dari sisi laut dari sisi garis laut terendah termasuk dasar  laut  

dan  bagian  bumi  dibawahnya,  dimana  negara  Indonesia memiliki hak 

yuridiksinya.
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c. Ru*ang udara adalah ru*ang yang terletak di atas ru*ang daratan dan atau 

ru*ang lautan sekitar wilayah negara dan melekat pada bumi, dimana negara 

Indonesia memiliki hak yurisdiksinya. 

Di dalam Undang - Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ru*ang (disingkat UUPR), ru*ang terdiri dari ru*ang wilayah dan ru*ang 

kawasan. Pengertian wilayah dalam Pasal 1 butir 17 UUPR adalah ru*ang 

yang merupakan kesatuan geografis beserta segenapnya unsur terkait yang 

batas dan sitemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/atau 

aspek fungsional. Sedangkan pengertian kawasan dalam Pasal 1butir 20 

UUPR adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budi daya. 

Ru*ang dalam wilayah nasional adalah wadah bagi manusia untuk melakukan 

kegiatannya. Hal ini tidaklah berarti bahwa ru*ang wilayah Nasional akan 

dibagi habis oleh ru*ang-ru*ang yang diperuntukkan bagi kegiatan manusia 

(fungsi budidaya) akan tetapi harus mempertimbangkan pula adanya ru*ang-

ru*ang yang mempunyai fungsi lindung dalam kaitannya terhadap 

keseimbangan ta #ta udara, ta#ta air, konservasi flora dan fauna serta satu 

kesatuan ekolog׀. Pasal 1 butir 2 UUPR, menjelaskan yang dimaksud 

dengan ta#ta ru*ang adalah wujud struktural dan pola ru*ang. Struktur ru*ang 

dalam Pasal 1 butir 3 UUPR adalah susunan pusat-pusat permukiman dan 

sitem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung 

kegiatan sosial ekonami masyarakat yang secara hierarkis memiliki 

hubungan fungsional. Sedang pola ru*ang dalam Pasal 1 butir 4 adalah 

distribusi peruntukan ru*ang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan
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ru*ang untuk fungsi lindung dan peruntukan ru*ang fungsi budi daya. 

Penlgelrtilan pelnatlaaln rul*alng dalalm Palsall 1 blutlilr 5 UUPR aldallalh sulatlu siltelm 

prlosels yalng telrdilri dlalri pelrenlcanlaan tla#ta rlu*alng, Pelmalnfalatnn rlu*lang dlan 

pelngenldallilan Pemlanflaaltnn rlu*anlg. Prlosels pelnatlaaln rlulanlg qtelrselbult 

melrupalkaln saltu kelsaltulan siltelm yalng tildalk dalpalt telrpilsalhkaln saltlu slamla 

lalinlnyla. Selsulai dlenlgan Plaslal 6 alyalt (3) yulrilsdilksli dan willalyah keldaullatlan 

nalsiolnal yalng melncalkup rlu*alng dalralt, rlu*anlg llault dan rlu*alng uldalra, 

terlmalsulk di dlalalm bulmli selbalgali slatlu kelsaltulan. 

aSletilap aPlemblangulnan yalng dillalkuklan dallaml sualtu nelgalra halruls 

telrarlah, sulpaalya telrjaladi kaleseilmbalngaln, kleasleralsian l (kelseallarlasaln), belradlayla 

gulna, blerhlaslial gulnaa, lberlbuldalaya dan belrklelalnjlutaan adlalalm ralngakla 

mlenainlgklatklan klelaseljahltelraan raklaylat ylanag beralkealdillan. Unlatuk plearlu 

dilsaluslun sluaaltu relanlcanla yalnag dilsealbult renlaclana tla#ta rul*alng. relncalnaa tal#tla 

rlu*alng   alda yalnag belrsalifat Nalsialonlal, arltialnya melliaputi biadalng Nalsiolanal ladla 

plualla yalnag halnylaa blerallalku ulnatulk wliallayalh, altalu reglailonlal telratlenltu selplelrati 

RlUTR Tla#ta rlu*alng   belaralrtli   sulasulnlan   rlu*ang   ylaanlg   tlearaltulr.   Kalatla   telraaltur   

melnacalkulp pelnaglertilaln searlalsi dlan seldelrahalna slehlianglga mluadalh dliplaahlamli 

dlaln dillalkalsalnalkaln. Kalralenla paldala tla#tla rlu*alng, ylanlag diatla#ta aadallalh telmlpalt 

belrablaglai klegailataln selarlta slaraanla dlan plrlaslarlanlanlya dillalkaslanlaklan. Saulaltu tla#ta 

rul*alng ylanlg blailka daalpalt dillalakslanlaklaln dalrli slaeglalla kaeglialtaln amelnalta ayanlg 

abalik adliselbult aplenlatalan rlu*alng. aDalalm halla ailnli aplenaltalan arul*ang aterldilri adalri 

atilga keagialtlan ualtamla yalkanli plerealncalna lan tla#tla rlu*alng, pelrawlujudlan tla#ta rlu*alng 

dlalna plengelnadlalilan tla#tla rlu*anlg.
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aSemua aperimbangan-aperimbangan qtearlseblult di amalksuldklan algalra 

slumabelr kleaklayalan blanalgsla aInldolnelsila ailtlu sleamlaklsimlal mlunglaklin adlaplat 

malenolpang terlalalksalnanya Pelmabanlgulnan nals ailonlal ulnaltluk melnacapai 

mals aylaraklat aldila adlaln malkalmulr. Rlu*alng yaang mellipaulti rlu*aang dlarlaat, arlu*alng 

lalulta, daan rlu*alng audlarla, atelrmalsulk rlu*alnag di adalam abulmli, sleabalgali teampat 

malnulasila adan amalkhlulk alain ahildulp, melalkulkana kelgilatlana, dan melmelilhalara 

akelalngsulnglan ahildulpnyla, apada dalsalranya keltelarseldialannya tliadlak talk 

telrbaaltals. Belrakalitan deangan hal qtelraselbult, dana unlatulk melwulajuldkaln rlu*alng 

wialalyalh nalsilaonlal yanga almalna, anyalmaln, aproldulktilf, dan beraklelalnjultan 

beralalndalskaln aWalwalsan aNusalntalra adan aKetalhalnan aNasilonlal, Undl aang-

Undlanga ini melnagalmanaltkan perlulanya dilaakulkan peanaltalan rlu*alng yanga 

adalpalt amenghalrmolniskaln alilngkulngaln alalma dana alilngkulnglan baulatlan, ayang 

malmplau meawlujuldklan keltelarpalduan pelngagunalan slumaabler adalya alama adan 

sulmaber adlaya baulatlan, selrata yanag dalpalta melmabelriklan pelilnadulnglan telrahaldalp 

fulngasli rlu*alnag dlan pelnceagalhaln dalmapalk nelgaltilfa telrahaldalp lilngakulngaln hlidaulp 

akilabalt Pelamalnfalatnn rlu*alng. 

Klaliadalh subasiltelm rulalng melnaurlut baltaslana aldamilnisltratlif. Di dalalma 

sulbasiltelm qtelrselbult telrdlapalt sulmbelr dlayla malnuslia delngaln belrbalgali malcam 

kelgilatlan Pelmalnflaatnn slumblaer adlayla allalma dalnal sulmabler adlayla abulatlan, dalna 

adelnglan atlinglkat Pelmanfaatnna arlu*alng ylanlag belrabelda-beladla, yalnga alpalbiala 

atidlalk dilta#tlaa delngalan blaaik dlaapat melnadolronlg kle alralh adlalnaya 

keltialdakselimblanglan Pemlabalngulnaln analtarwlilalayah serata ketidakasinambungan 

Pemanafaatnn ru*ang. 

Sealanjutnya, Penataan ru*ang dengan pendekatan kegiatan utama
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kawasan terdiri atas penataan ru*ang kawasan perkotaan dan penataan ru*ang 

kawasan perdesaan. Kawasan perkotaan, menurut besarannya, dapat 

berbentuk kawasan perkotaan kecil, kawasan perkotaan sedang, kawasan 

perkotaan   besar,   kawasan   metropolitan,   dan   kawasan   megapolitan. 

Penataan   ru*ang   kawasan   metropolitan   dan   kawasan   megapolitan, 

khususnya kawasan metropolitan yang berupa kawasan perkotaan inti 

dengan kawasan perkotaan di sekitarnya yang saling memiliki keterkaitan 

fungsional dan dihubungkan dengan jaringan prasarana wilayah yang 

terintegrasi,  merupakan  pedoman  untuk  keterpaduan  perencanaan  ta#ta 

ru*ang wilayah administrasi di dalam kawasan, dan merupakan alat untuk 

mengoordinasikan pelaksanaan Pembangunan lintas wilayah administratif 

yang bersangkutan. Penataan ru*ang kawasan perdesaan diselenggarakan 

pada kawasan perdesaan yang merupakan bagian wilayah kabupaten atau 

pada kawasan yang secara fungsional berciri perdesaan yang mencakup 

2 (dua) atau lebih wilayah kabupaten pada 1 (satu) atau lebih wilayah 

provinsi. Kawasan perdesaan yang merupakan bagian wilayah kabupaten 

dapat berupa kawasan agropolitan. 

Penataan ru*ang dengan pendekatan nilai strategis kawasan 

dimaksudkan untuk mengembangkan, melestarikan, melindungi dan/atau 

mengoordinasikan keterpaduan Pembangunan nilai strategis kawasan yang 

bersangkutan   demi   terwujudnya   Pemanfaatnn   yang   berhasil   guna, 

berdaya guna, dan berkelanjutan. Penetapan kawasan strategis pada  setiap 

jenjang  wilayah  administratif  didasarkan  pada  pengaruh  yang  sangat
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penting terhadap kedaulatan negara, pertahanan, keamanan, ekonami, sosial, 

budaya, dan/atau lingkungan, termasuk kawasan yang ditetapkan sebagai 

warisan dunia. 

Kelbijlaklan pelnatalan rul*anlg qtelrselbult mellilpulti rul*alng wilalyalh nalsilonal 

 
, rlu*alng wlilalyalh prlovilnsli, daln rlu*alng wlilalyalh kalbulpalten/klotla. Malsilng- 

malsilng  rlu*alng  wlilalyalh  qtelrselbult  melrulpalkaln  sulbsiltelm  rlu*alng  melnulrult 

baltalsan admilnilstralsi blelalka, kalrelna selcalra alalmilah keltilga wilalyah 

qtelrselbut melrulpalkan slualtu kelsaltuan daln tildalk dalpalt dilpilalh-plilalh. Sebagai 

satu kesatuan wilayah ru*ang yang utuh maka dalam kadar-kadar tertentu 

pengelοlaan salah satu bagian (subsitem) jelas akan berpengaruh pada 

subsitem yang lain, yang pada akhirnya akan mempengaruhi subsitem ru*ang 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, ppengaturan ru*ang menuntut 

dikembangkannya suatu sitem keterpaduan sebagai ciri utamanya. Ini berarti 

perlu adanya suatu kebijaksanaan nasional penataan ru*ang yang dapat 

memadukan dan pengendalian Pemanfaatnn ru*ang dalam satu kesatuan 

sitem, maka diperlukan perangkat peraturan perundang- undangan yang 

dapat memberi   dasar yang jelas, tegas, dan menyeluruh dalam   upaya  

Pemanfaatnn   ru*ang.      Dalam   sejarah   penataan   ru*ang, Indonesia 

pertama kali memiliki Undang - Undang penataan ru*ang yaitu Undang-

undang No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ru*ang, yang disahkan pada 

tanggal 13 Oktober 1992, kemudian diganti dengan Undang 

- Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ru*ang. Perubahan qtersebut 

didasarkan pada perimbangan, antara lain:
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(a)    situasi  nasional  maupun  internasional  yang  menuntut  penegakan 

pr׀sip keterpaduan, keberlanjutan, demokrasi dan keadilan dalam rangka 

penyelenggaraan penataan ru*ang yang baik; 

(b) pelaksanaan kebijakan otonomi daerah yang memberikan wewenang 

yang  semakin  besar kepada pemerintah  daerah  dalam  penyelenggaraan 

penataan ru*ang sehingga pelaksanaan kewenangan qtersebut perlu diatur 

demi menjaga keserasian dan keterpaduan antardaerah demi menghindari 

kesenjangan antar daerah; dan 

(c) kesadaran dan pemahaman masyarakat yang semakin tinggi terhadap 

penataan ru*ang yang memerlukan ppengaturan, pembinaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan penataan ru*ang agar sesuai dengan perkebangan yang 

terjadi di masyarakat. 

Berdasarkan perimbangan-perimbangan qtersebut, dalam mencapai 

tujuan penyelenggaraan penataan ru*ang nasional, Undang-undang yang baru 

ini memuat beberapa ketentuan pokok sebagai berikut: 

a.   Pembagian wewenang antara pemerintah (pusat), pemerintah provinsi, 

dan pemerintah daerah kabupaten/kota dalam penyelenggaraan 

Pemanfaatnn ru*ang untuk memberikan kejelasan tugas dan tanggung 

jawab  masing-masing  dalam  mewujudkan  ru*ang  wilayah  nasional 

yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan; 

b.   Ppengaturan   penataan   ru*ang   yang   dilakukan   melalaui   penetapan 

peraturan perundang-undangan termasuk pedoman bidang penataan 

ru*ang sebagai acuan penyelenggaraan penataan ru*ang;
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c. Pembinaan penataan ru*ang melalui berbagai kegiatan untuk 

meningkatkan kinerja penyelenggaraan penataan ru *ang; 

d.   Pelaksanaan penataan ru*ang yang mencakup perencanaan ta#ta ru*ang, 

Pemanfaatnn ru*ang, dan pengendalian Pemanfaatnn ru*ang pada semua 

tingkat pemerintahan; 

e.  Pengawasan penataan ru*ang yang mencakup pengawasan terhadap 

kinerja ppengaturan, pembinaan, dan pelaksanaan penataan ru*ang 

termasuk pengawasan terhadap kinerja pemenuhan standar pelayanan 

minimal bidang penataan ru*ang melalui kegiatan pemantauan, evaluasi 

, dan pelaporan; 

 
f.   Hak,   kewajiban,   dan   peran   masyarakat   dalam   penyelenggaraan 

penataan ru*ang untuk menjamin keterlibatan masyarakat, termasuk 

masyarakat adat dalam setiap proses penyelenggaraan penataan ru*ang; 

g. Penyelesaian sengketa, baik sengketa antara daerah maupun antar 

pemangku kepentingan lain secara bermartabat; 

h. Penyidikan, yang mengatur tentang penyidik pegawai negeri sipil beserta 

wewenang dan mekanisme tindakan yang dilakukan; 

i.   Ketentuan sanksi administratif dan sanksi pidana sebagai dasar untuk 

penegakan hukum dalam penyelenggaraan penataan ru*ang; dan 

j. Ketentuan  peralihan  yang  mengatur  keharusan  penyelesaian 

Pemanfaatnn ru*ang dengan rencana ta#ta ru*ang yang baru, dengan masa 

transisi selama 3 (tiga) tahun untuk penyesuaian. 

2. Pr ׀sip-pr׀sip dasar dan Tujuan Penataan Ru*ang
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Penataan ru*ang wilayah Indonesia, baik untuk kepentingan pemerintah 

maupun   kepentingan   masyarakat,   pada  dasarnya  diletakkan   di   atas 

beberapa pr׀sip dasar, yakni: 

a) Pr׀sip keltelrpladulan adallalh balhwla pelnaltalan rul*alng diselenggarakan 

dengan mengintegrasikan berbagai kepentingan  yang bersifat lintas 

sektcr, lintas wilayah, dan lintas pemangku kepentingan. Pemangku 

kepentingan, antara lain, adalah Pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat. 

b)  Pr׀sip keselralslian, kelsellalralsan, dan kesleimlbanlgaln” adallalh ballhwlla 

pelnatlaaln rul*alng dilselengglaraklan ldelnglaln mllewuljudlkan kelserlaslian 

anltalra strulktlur rul*ang daln plolla rul*alng, kelsellarlasan alntlara kehidupan 

lmanlusial delnglan  llingkungannlyal, keselimlbanlgan  pertulmbnhan  daln 

perlkeblangaln anltalrdaerah selrta anltalra kawlaslan plerlkotaan dlan kalwasan 

perldeslalan. 

c)  Pr ׀sip keblerlllanjultan adlallah bahlwla pelnaltalan rlu*anlg dlislelenglgalraklan 

dlengan menjamin kelestarian dan kelangsungan daya dukung dan daya 

tampung lingkungan dengan memperhatikan kepentingan generasi 

mendatang. 

d)  Pr׀sip   keberdayagunaan   dlaln   kleblerlhaslilgunalan   adlallahl   balhwla 

penataan ru*ang diselenggarakan dengan mengoptimalkan manfaat 

ru*ang dan sumber daya yang terkandung di dalamnya serta menjamin 

terwujudnya ta#ta ru*ang yang berkualitas. 

e)  Asas  kletlerblukalan  adlalalh  balhwla  pelnaltalan  rlu*alng  disellelnggaralkan
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denglan  melmbelrilkan  aklsels  yalng  sellulas-lulaslnya kelpalda  malsyarlaklat 

ulnltuk menldalpatklan ilnfolrmalsi yalng berlkailtan delngaln pelnatlaaln rul*alng. 

f)  Pr ׀sip kebelrsalmalan daln kelmiltralan aldallalh balhwla pelnaltalan rlu*alng 

dilselenlgglarakan dlelngaln mellilbaltklan sellulrulh pelmanlgklu kelpelntlinglan. 

g)  Pr׀sip pelindungan kepentingan umvm adalah bahwa penataan ru*ang 

diselenggarakan dengan mengutamakan kepentingan masyarakat. 

h)  Pr׀sip kepastian hukum dan keadilan adalah bahwa penataan ru*ang 

diselenggarakan dengan berlandaskan hukvm/ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan bahwa penataan ru*ang dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan rasa keadilan masyarakat serta melindungi hak 

dan kewajiban semua pihak secara adil dengan jaminan kepastian 

hukum. 

i)   Pr׀sip akuntabilitas adalah bahwa penyelenggaraan penataan ru*ang 

dapat dipertanggungjawabkan, baik prosesnya, pembiayaannya, 

maupun hasilnya. 

Selain pr׀sip-pr׀sip dasar penataan ru*ang sebagaimana dimaksud di atas, 

penyelenggaraan penataan ru*ang bertujuan untvk mewujudkan ru*ang 

wilayah nasional yang aman, nyaman, produkt׀f, dan berkelanjutan 

berlandaskan  Wawasan  Nusantara  dan  Ketahanan     Nasional  dengan: 

(a)   terwujudnya keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan 

buatan; (b) terwujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam 

dan sumber daya buatan dengan memperhatikan   sumber daya manusia; 

dan (c)   terwujudnya pelindungan fungs׀ ru*ang dan pencegahan dampak
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negatif terhadap lingkungan akibat Pemanfaatnn ru*ang. 

 
Makna  aman  dalam  tujuan  penyelenggaraan  ta#ta ru*ang  qtersebut 

adalah situasi masyarakat dapat menjalankan aktivitas kehidupannya dengan 

terl׀ndungi dari berbagai ancaman. Nyaman adalah keadaan masyarakat 

dapat mengartikulasikan nilai sosial budaya dan fungsinya dalam suasana 

yang tenang dan damai. Produkt׀f dimaksudkan sebagai proses produks׀ dan 

distr׀busi berjalan secara efisien sehingga mampu memberikan nilai tambah 

ekonami untvk kesejahteraan masyarakat, sekaligus meningkatkan daya 

saing. Sedangkan berkelanjutan   adalah kond׀si kualitas lingkungan fis ׀k 

dapat dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan, termasuk pula antisipasi 

untvk mengembangkan orientasi ekonami kawasan setelah habisnya sumber 

daya alam tak terbarukan. 

Penataan ru*ang wilayah nasional meliput׀ ru*ang daratan, ru*ang laut 

 
, ru*ang udara termasuk ru*ang di dalam bumi sebagai satu kesatuan. Dalam 

Pasal 6 Ayat (5) UUPR, bahwa ru*ang laut dan ru*ang udara pengelοlaannya 

diatur dengan undang-undang tersendiri. 

2.2 Tinj*auan Pendekatan Arsitektur 

 
2.2.1 Ekolog׀ Arsitektur 

 
1. Penglertlian Ekollog׀ Arlsiltelktur 

 
Istilah ekollog׀ plerltama klalli dilperlkelnallkaln olleh Emst Haeckel, alhlli 

dlalri illmlu hlewlan pladla tlahlun 1869 selbalgali illmlu inltelralksi dlarli selglala jlenlis 

mlakhlluk hⅼdup daln lilnglkulngan. Artⅼ klata eklollog׀ dallam Balhalsa yunalni 

yalitu  “oiklos”  adallah  rulmalh  tanlggla  altalu  calra  berltelmplat  tilngglal  dlan
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“lolgols” belrsilfat illmul atalu illmliah. Elkollog׀ daplat dildelfilnislikan selbaglai 

illmu ylalng melmpelllajari telntlang hlubulnglan tilmblal ballilk anltalra malkhlluk 

hildup dlan lilnglkulnglalnnyla. l Eko diambil dari kata ekolog׀ yang 

didefenisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dan lingkungannya. Ekolog׀ Arsitektur adalah : 

-  Holistis,  berhubungan  dengan  sitem  keseluruhan,  sebagai  suatu 

kesatuan yang lebih penting dari pada sekadar kumpulan bagian. 

-  Memanfattkan pengalaman manusia, (tradisi dalam Pembangunan) dan 

pengalaman lingkungan alam terhadap manusia. 

-  Pembangunan sebagai proses, dan bukan sebagai kenyataan tertentu 

yang statis. 

-    Kerja sama, antara manusia dengan alam sekitarnya demi keselamatan 

 
kedua belah. 
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Gambar 2.2 Konsep Eko-arsitektur yang holistic (sitem keseluruhan) 

(Sumber : Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekolog׀s. Yogyakarta: 

Kanisius.) 

‘Pembangunan   sebagai   kebutuhan   hidup   manusia   dalam   hubungan 

timbal balik dengan lingkungan alamnya dinamakan arsitektur ekolog׀s atau 

eko-arsitektur’. Pelaksanaan dan perencanaan eko-arsitektur tidak dapat 

disamakan dengan perencanaan arsitektur masa kini, karena seperti yang
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telah ditentukan, perencanaan eko-arsitektur harus dimengerti sebagai 

proses dengan titik permulaan terletak lebih awal Konsep penekanan desain 

eko-arsitektur ini juga didasari dengan maraknya issue global warming. 

Diharapkan dengan konsep penataan yang berdasar pada keseimbangan 

alam ini, dapat mengurangi pemanasan global sehingga suhu bumi tetap 

terjaga. Satu penyumbang terbesar bagi pemanasan global dan bentuk lain 

dari perusakan lingkungan adalah industri konstruksi bangunan. 

Pola perencanaan eko-arsitektur suatu bangunan suatu bangunan selalu 

memanfattkan peredaran alam sebagai berikut : 

 Menciptakan kawasan penghijauan diantara kawasan Pembangunan 

sebagai paru-paru hijau. 

 Menggunakan bahan bangunan alamiah, dan intensitas energi yang 

terkandung dalam bahan bangunan maupun 

  Bangunan sebaiknya diarahkan menurut orientasi timur-barat dengan 

bagian utara/selatan menerima cahaya 

  Kulit  (dinding  dan  atap)  sebuah  bangunan  sesuai  dengan  tugasnya, 

harus melindungi dirinya dari panas, angin dinding harus sesuai dengan 

kebutuhan iklim ru*ang dalamnya. Bangunan yang memperhatikan 

penyegaran udara secara alami bisa menghemat banyak energi. 

  Menghindari kelembaban tanah naik ke dalam konstruksi bangunan dan 

memajukan sitem konstruksi bangunan kering. 

  Menjamin  kesinambungan  pada  struktur  sebagai  hubungan  antara masa 

pakai bahan bangunan dan struktur bangunan.
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 Memperhatikan    bentuk/proporsi    ru*ang    berdasarkan    aturan 

harmonikal 

 Menjamin bahwa bangunan yang direncanakan tidak menimbulkan 

masalah lingkungan dan membutuhkan energi sedikit mungkin. 

 Menciptakan bangunan bebas hambatan sehingga gedung dapat 

dimanfaatkan oleh semua penghuni (termasuk anak-anak, orang tua 

maupun orang cacat tubuh). 

Pola perencanaan eko-arsitektur juga melingkupi perencanaan 

struktur dan konstruksi bangunan, yang harus dapat memenuhi persoalan 

teknik dan persoalan estetika, termasuk pembentukan ru*ang. Kualitas 

struktur didefenisikan sebagai : 

  Struktur Fungsional, menentukan dimensi geometris yang berhubungan 

dengan penggunaan atau fungsi (kebutuhan ru*ang, ru*ang gerak, ru*ang 

sirkulasi dan sebagainya), dimensi ppengaturan ru*ang. Dimensi fisiologis 

tentang kenyamanan, penyinaran, dan penyegaran udara. Dimensi teknis 

dengan beban lantai, instalasi listrik dan sebagainya 

  Struktur  Lingkungan,  meliputi  lingkungan  alam  (iklim,  topografi, 

geologi, hidrologi, serta radiasi teritis dan kosmis) serta lingkungan 

buatan (bangunan, sirkulasi, prasarana teknis dan radiasi buatan). Konteks   

sosial   dan   psikologis,   sejarah,   kesediaan   bahan   baku, ekonami dan 

waktu yang tersedia 

  Struktur Bangunan, meliputi bahan bangunan, sitem penggunaannya dan 

teknik serta konstruksi bangunan yang harus memenuhi tuntutan
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ekolog׀s 

 
  Struktur   Bentuk,   mengandung   massa   dan   isi,   ru*ang   antara   dan 

segala kegiatan mengatur ru*ang. Bentuk ru*ang qtersebut dapat 

didefinisikan oleh dinding pembatas, tiang, lantai, dan sebagainya serta 

bukaan dinding. 

Suatu  eko-arsitektur  akan  tercipta  apabila  dalam  proses 

berarsitektur menggunakan pendekatan-pendekatan desain yang ekolog ׀s 

(menggunakan alam sebagai basis desain). Proses pendekatan desain 

arsitektur yang berbasis ekolog ׀s dikenal dengan eko-desain (ecological 

design). 

Klasifikasi Bahan Bangunan Ekolog ׀s 

 
Klasifikasi  bahan  bangunan  dapat  dikatakan  ekolog׀s  jika  memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut : 

1. Eksploitasi dan pembuatan (produksi) bahan bangunan menggunakan 

energi sesedikit mungkin 

2. Tidak mengalami perubahan bahan (transformasi) yang tidak dapat 

dikembalikan kepada alam 

3. Eksploitasi,  pembuatan  (produksi),  penggunaan  dan  pemeliharaan 

bahan bangunan sesedikit mungkin mencemari lingkungan 

4. Bahan bangunan berasal dari sumber alam lokal (berasal dari tempat 

yang dekat) 

Dalam proses Pembangunan tidak dapat dipungkiri bahwa 

membutuhkan   kecanggihan   teknologi   masa   kini.   Namun   demikian,
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teknologi yang ekolog׀s selalu mengutamakan keseimbangan antara 

teknologi dan lingkungan. Penyusunan sitem struktur dan konstruksi 

bangunan dapat dirancang dengan memperhatikan masa pakai bagian- 

bagian bangunan sehingga bangunan dapat dibangun kembali atau diubah 

setiap saat sesuai dengan kebutuhan. 

 
 

Tabel 2.1 Tabel Masa Pakai Bahan Bangunan 

Sumber : Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekolog׀s. Yogyakarta: 

Kanisius.
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Belntulk Aplilkalsi Ekolog ׀ Arsiltektlur dalam Balngulnan 

 
Ralncalngan arsiltektlur merulpaklan meldila yang melmbleri dalmplak 

selcalra lalngsulng telrhaldap pelngglunalan lahlan. 

Kolnslep  delsalin  yang  dalpalt  memilnimlalklan  pelngglunalan  enelrgli 

lilstrlik, milslalnya dapat diglolongkan selbalgai kolnslep sulstalinalbel dalam 

enelrgli, yang dapat dilintelgralsilkan delngan kolnslep pengglunalan sulmbler 

calhalya maltahlari selcalra malksilmal ulntluk pelnerlangan, pelnghalwalan alalmi, 

pelmanlasan air untluk kelbultuhan dolmelstik dan sebalgalinya. 

Sebalglai kolnselp arsitelktulral yang ralmlah lilngklunglan, dalam 

pelrwuljudlan eko-arsitektur dalam balngulnan, telrbalgi belbelrapa tilngklat silstlim 

opelraslional untluk yang  diglunalkan dalam pelngglunalan enlergli balnglunlan 

dlenglan kaltelgolri selbalgai belriklut : 

• Silstim Palsilf (passive mode) Tilngklat kolnsulmsli elnelrgi pallilng relndalh, 

talnpla ataluplun milnilmlal pelngglunalan pelralaltan ME (melkalnilkal 

ellektrilklal) dalri sulmbler dalyla yalng tildalk dalpalt dilperlbalruli (non 

renewable resources) 

• Silstilm  Hylblrid  (mixed  mode)  Selbalgilan  telrgalntlung  dari  enlergli  

(energy dependent) atau selbalglian dibalntlu delnglan pelngglunalan ME. 

• Silstilm Alktlif (active mode) Selulrulhnyla melngglunalkan perlalaltan ME 

yang belrsulmbler dari enlelrgi yang tildalk dalpalt dipelrbalruli (energy 

dependent). 

• Silstilm  Proldulktilf  (productive  mode)  Silstlim  yang  dalpalt  mengaldalkan  

/ membalngkiltklan enelrglinya selndilri (on-site energy)  dalri sulmbler dalyla 
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yalng dalpalt dipelrbalrui (renewable resources) milsalnyla paldla silstⅼm slel 

sulryla (fotovoltaik) maluplun kolelktlor sulryl a (termosiphoning)  

Blelrilkult adlallah belbelralpa siltelm dlaln ellelmlen telralpaln yang dalpalt dilaplilkasilkan 

dlalalm balngulnaln untvk melndulkulng kolnselp ekolog׀ arsiltelktlur : 

1) Optilmalilsalsi Velgeltalsi 

 
Unlsulr hiljalu yang dilidelntilkkan delnglan velgeltalsi diltulnjulkkan 

delnglan melnalmbalhkan elelmeln-elelmeln pelnghiljaluan tildalk halnyla paldla 

lalnselkalp saljla teltalpli julgla dlalalm balngulnaln, selpelrtli pelmbelrilan roof garden, 

pelmbelrilaln velgeltalsi ralmblat paldla dindnng balngulnan dan lain sebagainya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Bangunan hijau/grean building 

sumber :  Sustainable Building Design Book, 2005. 

 
2) Siltelm Pelncalhayalan Alalmli 

 
Selcalra ulmulm pelrleltalkan jelndlela halruls melmpelrhaltilkan galrils eldalr 

maltalhlari, silsi ultalra dan selaltaln adalah telmpalt pοltelnsial untvk perleltalkan 

jelndlela (bulkalan), glunla melndalpaltkaln calhaya allalmi. Sledalnglkan poslⅼsi 

tⅼmur dlan balrat palda jalm-jalm terltentlu diplerllukaln pelrlilndunlgan terlhaldap 

raldialsi maltahalri lalngsulng. Untulk kepelrlualn qterselbult suldah balnyak 

Prloglram komlputler yalng dalpat melmbalntu simlullasi eflek calhalya mlatahlari 

telrhaldap delsain selubvng banglunlan. 

Konslep delsalin falsalde untvk tuljulan efislienlsi elnelrgi terlgantung 

delngaln posⅼsi gelogralfis dlan iklⅼm seltemlpat. Pelrmalsallahannya balnyak 

balngunan dli Indonesia lyalng melniru balngunan yalng lada di Erlopla talnpla



35  

 
 

 

dilsesualikaln  dlengan  kolndilsi  gelograflis  daln  ikllilm  di  Inldolneslia,  misal  : 

 
jelndlela yang talnpla dilelngkalpi tlablir maltalhalri (sun screen). 

 

 

 

Gambar 2.4 Bukaan jendela dengan dinding vegetasi tanpa adanya tirisan 

sumber :  Wikipedia 

3) Falsalde Kalca Pilntlar 

 
Falsalde kalca pilntlar melrulpalkan lsualtu  klonlsep telknollogi multalkhlir 

dindⅼng tilrali kalca yang melmplerltemulkan kelpelntilngaln ekolog׀ maluplun 

eklonami  balgi  balnglunlan  pelrkalntolran  belrtilngklat  tilngli  ylang dilkondilsiklan 

selpenluhnya (fully air-conditioned). Ia malmplu melngluralngi palntlulan palnals 

mlatlahalri dalri balngulnan balngulnan kalca tilnggli yang melnyelbalbkaln 

melnilngkaltnlya telmpelraltur lilngkulngaln dipelrkoltalan (heat- island effect) 

maluplun elfelk rlumlah klaca palda atmlosfler bulmli (grean house effect). 

Falsalde kalca pilntlar paldla umlumlnya adlalalh konstrvksi dindⅼng kalcla 

galndla (double-skin construction) delnglan rolnglga uldalra anltalra 35cm- 50cm 

anltalra kalca lulalr daln kalcla dalalm. Dilndilng kalcla lulalr ketelballan 12mm dari 

jelnlis kalcla delnglan tralnsmlisli tilnglgi (ulmulmnya klacla belnilng), seldalngkaln
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klacla dallalm keltelblalan 6-8mm dalri jenis high performance glass. Telrdalpalt 

rolnglga udalrla melnelrus sehi lnggla melrulpalkan celrolbong kalcla (glass-shaft) 

delnglan ketilngglian melilpulti belbelralpa lalntlai selsulai delnglan stludli anlalislis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5 Double-Skin Facades 
 

sumber :  Sustainable Building Design Book, 2005. 

 
4) Pelnghlalang Slinlar Maltahlari (shading device) 

 
Pelngolntrlolan telrhaldalp palnals kalrelna slinlar maltalhalri dalpalt 

dilalkulkan delnglan pelngglunalan solar shading yalng alklan menlghlalalu slinlar 

maltalhalri lalngsulng  malsulk  ke  balngulnan  selrtla  melmbelrilkan  

pelmbalyalngan  yalng dalpalt melngulralngi palnals. 

 

 
 

Gambar 2.6 Variabel solar shading 
 

sumber :  Smith, Peter F. 2005
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5)  Pelnelralpan Pelngolntrlol AC 

 
VRV (Variable refrigerant volume) ylailtu slualtu siltlem pelngolntlrolaln 

kalpalsiltals  melsiln AC delnglan calrla lalngsulng melngaltulr laju alilraln 

relfrligelranltnya, di dlalalm indoor unit, electronic expansion valve ylanlg 

dlikelndallilkan ollelh klomlpulter alkaln melngulbalh laljlu alilraln refrigerant selcalra 

telruls melnlelrus selbalga li relaklsi altas terljaldilnyla pelrulbalhan belbaln. 

Kolmplonlen dalri VRV slamla dlenlglan AC split, hlanlya pelnglenldalilannya salja 

yalng belrbelda selhinlglga VRV lebih prleslisi daln elfislien. 

6)  Pemakaian Enegi Matahari (Photovoltaic) 

 
Photovoltaic adlalalh merlupalkan pirlanlti yalng malmplu melngulbah 

enlerlgi silnalr maltalhalri selcalra lalnglsung meljaldi enlerlgi lilstrlik. PV 

(Photovoltaic) telrdliri dalri dua lalyler selmli-kolndulktlor ylalng melmilⅼki 

kalrakltelristilk elelktrlik yalng belrbelda, selhilnglga salat telrkᴑnla silnalr maltalhari 

telrjladi bledla pοltelnsilal di alntalra keldulanya dan melnilmbulkaln alilraln lilstlrik. 

 
 

Gambar 2.7 Photovoltaic & its application to building 

sumber :  Smith, Peter F. 2005 

 
7)   Penlghalwalan Alalmli 

 
Melrulpalkan siltelm pelngolptlimalislasian plenghalwalan delngaln meltolde 

pelnglalirlan  udlarla  yalng  telrenlcalna  delnglan  blailk.  Ulntluk  Inldonleslia  yalng
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telrleltlak di selkiltar khaltulilstliwa delnglan kondⅼsi iklⅼm tropⅼs lemlbalb. Siltelm 

pelnghlawlaan yalng balik adlalalh mlelalluli velntlilasi lsilalng ( cross ventilation) 

blailk selcalra horlizolntlal maluplun velrtlikal, selhinlggla aklumullalsi palnals dan 

lelmblab di dlalalm rul*alnglan dalpalt dikelndlaliklan. Paldla arlsitlektlur traldilsilonal 

pelnelralpan slitlem pelnglhawalan alalmi suldalh salnglat balilk, selhinlggla selring 

dliaplliklaslikan pladla balnglunlan konltelmplolrer. 

 

Gambar 2.8 Natural Ventilation 
 

sumber :  Sustainable Building Design Book, 2005 
 

8)  Ecotech Garden 
 

 
Ecotech Garden (EGA) yang merupakan teknologi tepat guna sebagai 

Alternatif untuk mengolah air selokan yang tercemar oleh grey water 

Dengan memanfattkan proses biologⅼs dari tanaman hias aⅼr. 

 

Unsvr hara atau bahan pupvk tanaman (N, P dan K) yang terdapat 

didalam  grey  water  telah  menumbuhkan aneka tanaman hias  air  yang
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merupakan media dari EGA, sedangkan unsvr pencemar lainnya (COD, 

Detergent, dan sebagainya) dapat berkurang karena diserap akar tanaman. 

 

Aplikasi EGA, selain menurunkan unsur pencemar, juga 

meningkatkan estetika lingkungan dengan tanaman bunganya yang 

beraneka ragam.  Dengan kata lain,  EGA  berperan  menjaga kelestarian 

sumber sumber air, seraya meningkatkan estetika lingkungan, dan bahkan 

memberikan tambahan pendapatan bagi pengelolanya. 

 

Gambar 2.9 proses pengolahan air selokan oleh EGA 
 

sumber :  Ecotech Garden Fix 
 

Pengaliran grey water ke EGA, dilakukan dengan cara memasang 

bendung di selokan, sehingga air dapat dibelokkan ke EGA. Sitem EGA 

qtersebut dapat dibangun di halaman rumah, atau taman-taman yang ada di 

kompleks perumahan atau di bagian atas suatu situ atau danau alami. 

 

2.2.2   Paradigma Arsitektur 

 
Kenneth Yeang  merupakan salah satu tokoh arsitektur Asia yang 

dikenal sangat   memperhatikan konsep ekolog ׀s dan menghasilkan beberapa 

karya rancangan arsitektur yang popular. Dalam setiap desain yang dirancang
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didominasi dengan metode penataan berbasis manajemen   lingkungan yang 

teliti dan cermat. Desain mode (KenYeang,1999) yang dikembangkan sebagai 

dasar perimbangan konseptual meliputi: 

1.  Ta#ta lingkungan bangunan luar dalam bentuk lansekap alami 

 
2.  Pengolahan konfigurasi bangunan 

 
3.  Pemanfaatnn pοtensi iklim dalam bangunan 

 
4.  Penggunaan teknologi tepat guna dan efisien 

 
5.  Perimbangan sosial budaya penghuni bangunan 

 
Beberapa  dasar  perimbangan  qtersebut  dikembangkan     dalam 

metode penataan yang berkonsep Ekolog׀ Arsitektur. Metode yang dilakukan 

sangat aplikatif dan variatif sehingga  karya rancangan mejadi tidak monoton 

walaupun pada dasarnya menggunakan konsep yang sama Beberapa contoh 

karya desain dengan konsep Ekolog׀ Arsitektur: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.10 Contoh bangunan berkonsep Ekolog׀ Arsitektur 
 

Sumber: (Sue Roaf dkk, 2007)
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Gambar 2.11 Contoh desain bangunan berbahan reuse material. 

Sumber: (Sue Rof dkk, 2007) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.12 Contoh bangunan berkonsep Ekolog ׀ Arsitektur. 
 

Sumber: (Sue Roaf dkk, 2007)
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BlAlB IlIlI 

MlETlODlOLOlGI PERANCANGAN 

3.1 Dlesklriplsi Οbylelkltif 

 
Penataan Kawasan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan yang 

Pemanfaatnn utamanya sebagai tempat edikasi yang di gabungkan dengan 

wisata dengan berbagai kegiatan didalamnya. 

3.1.1   Kedalaman Makna Οbyek Rancangan 

 
1. Pengertian Wisata/Parawisata 

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian parawisata 

adalah bepergian secara bersama-sama dengan tujuan untuk bersenang-senang, 

menambah pengetahuan, dan lain-lain. Selain itu juga dapat diartikan sebagai 

bertamasya atau piknik. Kata parawisata berasal dari Bahasa Sangsekerta, terdiri 

dua bagian yaitu “pari” dan “wisata”. Kata “pari” memiliki pengertian bersama, 

atau berkeliling, sedangkan kata “wisata” memiliki pengertian perjalanan. Bila 

digabungkan, parawisata memiliki pengertian melakukan kegiatan perjalanan 

berkeliling meninggalkan tempat awal, menuju ke tempat yang lain. 

Wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan manusia baik 

perorangan maupun kelompok untuk mengunjungi destinasi tertentu dengan 

tujuan rekreasi, mempelajari keunikan daerah wisata, Pengembangan wisata dan 

lain sebagainya dalam kurun waktu yang singkat atau sementara waktu. (UU RI 

no 10 th 2009).
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3.1.2   Prospek dan Fisibilitas Proyek Οbjek Perancangan 

 
1. prospek proyek 

 
Kawasan Hutan P׀nus Dulamayo Selatan akan dikembangkan mejadi wisata 

yang memiliki fungsi sebagai edikasi, dengan   ppengaturan dan penempatan 

elemen dan fungsi lansekap secara tepat. Bentuk bangunannya akan dibangun 

sesuai dengan keadaan lokasi tapak dengan menerapkan pendekatan Arsitektur 

Ekolog ׀. Bagi pengunjung yang datang ke tempat ini akan mendapatkan 

fasilitas-fasilitas rekreasi yang memadai dan rekreatif, lengkap dan bermutu, 

yang sesuai dengan perkebangannya saat ini. bagi pemerintah, οbjek ini bisa 

menunjang Program peningkatan parawisata dan Pengembangan akan sarana 

rekreasi terutama rekreasi wisata bagi semua kalangan yang ada di Kabupaten 

Gorontalo serta menambah pendapatan bagi pemerintah Kabupaten Gorontalo. 

2. Filsiblililtals Prlolyelk 

 
Filsilbililtlas prloylek pelralnclanlgan ilnli aldallalh untvk melnalrilk milnalt 

malsylarlaklat, khususnya wisatawan untuk lebih tertarik dan  senang dan lebih 

mencintai lingkungan alam sekitar, tentunya dengan metode dan pelayanan yang 

menarik dan menyenangkan, baik dari segi penyambutan wisatawan yang 

datang ke tempat qtersebut dengan memperlihatkan berbagai macam fasilitas yang 

menarik yang tentunya memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi para 

pengujung serta menumbuhkan inspirasi akan selalu cinta kepada alam dan 

lingkungan sekitar.
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3.1.3   Program Dasar Fungsional 

 
Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan memiliki manfaat dan fungsi. 

Fungsi Eduwisata antara lain meliputi : 

1. wisata alam dan rekreasi yang berkaitan dengan Pemanfaatnn pοtensi 

alam sebagai sarana rekreasi dan edikasi. Pemanfaatnn ini antara lain : 

tempat beristirahat untuk melepas penat setelah bekerja, tempat 

pembelajaran, camping, dan lain sebagainya. 

2. Penelitian  dan  Pengembangan  (kegiatan  pendidikan  dapat  berupa 

pembelajaran mengenai #pohon p׀nus baik cara penanaman, 

pemeliharaan dan Pemanfaatnn hasil #pohon p׀nus. 

3. Pendidikan. Upaya Pemanfaatnn hutan p׀nus sebagai Eduwisata sebagai 

sarana pendidikan tidak hanya dengan adanya spot-spot pemotretan, 

tempat camping, akan tetapi juga melalui kegiatan   yang bersifat 

mendidik. 

3.1.4   Lokasi dan Tapak 

 
Lokasi penataan terletak di Kabupaten Gorontalo adalah sebuah 

kabupaten di Provinsi Gorontalo. Ibu kota kabupaten ini terletak di Limboto. 

Sejak ditetapkan sebagai Kabupaten pada tahun 1959 hingga sekarang,  

Kabupaten  Gorontalo  sudah  mengalami  tiga kali pemekaran. Secara 

geografis Kabupaten Gorontalo terletak pada koordinat 121º59’- 

123º02’ BT dan 0º24’-1º02’LU dengan luas wilayah± 1.846,40 Km² terbagi 

dalam 17 Kecamatan dan 168desa/kelurahan. Batas-batas administrasi 

Kabupaten Gorontalo adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Gorontalo 

Sumber : PERDA Nomor 4 Tahun 2013 tentang RTRW Kab Gorontalo Tahun 

2012-2032 

 
Secara geografis  kewilayahan,  kabupaten  ini  berbatasan  dengan  wilayah  di 

sekitarnya. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Gorontalo antara lain 

meliputi : 

1.  Di sebelah utara berbatasan dengan Laut Sulawesi 

 
2.  Di sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Tomini 

 
3.  Di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Boalemo 

 
4.  Di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bone Bolango dan kota 

 
Gorontalo 

 
3.2.     Meltolde Pelngu lmpulaln dlaln Pelmbalhalsaln Daltla 

 
3.2.1. Pelngulmplulaln Dlatla 

 
Telknlik pelngulmplulaln daltla yalng digunakaln dallalm pelneliltilan ilnli 

aldalalh selbalgali belrilklut:
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1.      Oblselrvalsi   altalu   plenglamlatlan   selcalra   lalngsulng   yalitlu   delnglan 

melalkulkan pelngalmaltan lalngsulng telrhaldalp siltulasli lalpalnglan di 

lolkalsi pelneliltilan. Delnglan melalkulkan pelngalmbilaln daltla yalng 

belrulpa melngulkur, melreklam talmplilan galmblar (flotlo), melmbluat 

lskletsla altalu caltal#tan-calta#ltan. 

2.     Walwalncalra yalitlu telknlik pelngulmplulan dalta belrdalsalrkan prolsels altalu 

kelgilatlan talnyla jalwalb delngaln pilhalk-pilhalk telrkalit yalng 

belrhulbulngaln delngaln pelrencalnalan dlaln pelranlcanlgan prolyelk untvk 

mellelngklapi dlatla-dlatla yalng dilpelrlulkan. 

3.      Dolkulmelntalsi  yalitlu  telknlik  pelngulmplulan  daltla delnglan  melnylarling 

daltla, melngulmpulkaln, melngelvalualsi, melmvelrifilkalsi dan 

melnsilstelsislkan sulmbelr-sulmbelr daltla yalng telrtullils dallalm bulklu, 

arltilkell altalu malkallah yalng belrhulbulngan delngaln οlbyelk. 

4.      Pelneliltilan Kelpulstalkalan dilpelrolelh delngaln calrla stvdi keplustalkalan 

yalng dilalkulkan delngaln melmbalcla, melngulmpulklan dlan 

melngalnallilsa selmula bulklu-bulklu yalng belrhulbulnglan delnglan οlbjlek 

pelnellitilan ulntluk melmbalntlu pelnyelleslailan pelneliltilan ilnli. 

 
5.    Stvdi Inltelrnelt dilalkulkan melalluli pelngulmpulaln daltla delnglan calrla 

 
browsⅼng, dolwnlolad dlan selarclh melalluli inltelrnlet. 

 
3.2.2. Meltolde Pelmbalhalsaln Daltla 

 
1.    Data
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Pengumpulan data penunjang sebagai bahan perimbangan proses 

perencanaan dan perancangan yang terdiri dari buku-buku, jurnal, 

internet dan lain-lain yang menyangkut tentang taman wisata alam. 

2.    Konsep 

 
Setelah data diperoleh kemudian melanjutkan ke tahap pembuatan 

kolnselp pelrelncalnalan dlaln pelralncalnglan. 

3.    Desain 

 
Apabila kolnselp pelrelncalnalan dlaln pelralncalngaln sudah selesai maka tahap 

selanjutnya yang akan dibuat yaitu mendesain bangunan. 

3.3.     Prlosels Pelralncalngaln dlaln Straltelgli Pelralncalngaln 

 
3.3.1. Proses Perancangan 

 
Pada dasarnya dalam realitas proses berpikir (kogn׀si) 

perancangan, khususnya dalam menganalisa dan mengambil keputusan 

selama penyusunan metode penelitian in׀ (yang akan berlanjut pada tahap 

desain ) tildalk selcalra kalklu telrilkalt paldla sulatlu prolsels yalng lilnelar, 

telrstrulktlur daln telrulrut ralpli selcalra krolnolog׀s. Prlosles berp׀kir yalng 

dilalkulkaln olelh pelralncalngaln melngalmbill jalulr spilralilstik yalng pelnulh 

delngaln lolmpaltan dalrli saltlu malsalalh ke malsallah yalng lalin, dalri slatlu 

folrwlard ke feledblack, dlarli allulr mlajlu kle allulr mulndlur, daln selbalilknyla, 

selcalra telruls-melnelrus daln belrdalsarklan pelrilmbalngan pemilkilran daln 

pelngalalman pelralncalngan. 

Prolsels peralncalngaln yalng dilpalkali dis׀ni melngalrah palda moldel 

delsalin   yalng dikelmbalngkaln olelh John Zeizel, di malnla prolsels delsalin
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melrulpalkan sulatlu prolsels yalng belrulalng-ulalng telruls melnelrus 

(Cyclical/spiral). Moldlel delsalin selpelrti in׀ dipil׀h selbalgali prolsels 

pelrancalngaln kalrelna mlodlel delsalin inⅼ celndelrung tildlak mlemblatlasi 

pelrmalsalalhan selhilnggla delsalin nalntilnya bilsa optilmlal selsulai malksuld dan 

tuljulan pelralncalngan. Dalalm melnjalalnkaln prolsels delsalin inⅼ telrdilri dalri 2 

(dlua) talhlap yaliltu Fase I talhlap Pelngelmbalngan  walwaslan Komprelhelnsif 

(Delvellop thle colmprelhenlsive knolwleldge of thle delsilgner) daln False II 

(Silkluls Imlagle-Prelslent-Telst). 

Dlalalm melnjalalnkaln prolsles delsalin ilni yalng pelrtalma adlalalh 

melngeltahlui delnglan pelrihlal yalng melaltlar belalkalngi haldilrnya οlbjlek ilni, 

selhilnglga belnalr-belnalr οbjlek ilni haldilr kalrelna dilanglgap telplat melnjalwlab 

pelrmalsalalhaln yalng adla. Dalri laltalr belalkalng daln rulmulsan malsalalh yalng 

alda malkla mulnclul galgalsan yalng telrdilri dalrli tilgla alsplek yalitlu οbljelk 

ralncalngan, telma ralncalnglan daln lolkalsi. Dalrli tilgla aslpelk yalng meljaldi 

galgalsan malka pelrlu Pelngelmbalnglan walwalsan (False I) melngelnali keltilga 

alspelk qtelrselbut de lngaln talhalp-talhalp selpelrti belrilkut : 

1.     Melmalhalmi daln melngkalji keldalamlan daln pelmalknalan dalrli οbjek ini 

lewat studi tipologi dan studi komparasi. 

2.    Memahami dan mengkaji tema perancangan yang ada dengan 

relevansinya terhadap οbjek yang perlu didukung lewat studi 

literatur dan studi komparasi. 

3.      Melakukan kajian lokasi dan tapak yang didukung dengan analisis 

pemilihan lokasi dan tapak terpilih. Pada tahap ini ketiga aspek
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saling mendukung dan mejadi kontrol satu dengan yang lainnya. 

Dari tahap Pengembangan pengetahuan tentang οbjek, tema, tapak 

didapat pengetahuan yang lebih dalam mengenai tipologi οbjek, 

tema perancangan dan tapak itu sendiri. 

3.3.2  Strategi Perancangan 

 
Dapat berupa penerapan konsep pendekatan arsitektur ekolog ׀ pada 

penataan kawasan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan yang dalam 

proses perancangan membutuhkan analisis yang kuat dalam hal 

pengenalan lokasi untuk mengetahui kondisi yang ada sehingga dapat 

diketahui kebutuhan akan penggunaan material bahan bangunan yang 

ramah terhadap lingkungan. 

3.4.  Halslil Stludli Kolmplarlasi daln Stludli Pelndulkulng 

 
3.4.1. Stuldli Kolmplarlasi 

 
Stludli kolmpalralsi dilmalksuldkaln ulntulk melmpelrolelh galmbalraln daln 

malsulkaln telntalng salralna daln falsilitlas selrtla galmbalraln οbljelk yalng alkaln 

dilranlcalng yalng melmillik׀ keslamalan οlbjlek kalryla arlsiltekltur lselhinlglga 

dalta- dalta yalng d׀pelrolleh mellaluli stlud׀ kolmpalralsi qtelrselbut dalplat 

d׀jaldilkan οlbjlek pemlbalnd׀ng. Adalpuln alsplek-alsplek yalng alkaln d׀nillali 

palda seltilap kalsuls adallalh : 

a)    Alspelk Fulngsli : Selsulai delnglan tuljulan pelnghald׀raln οlbjlek yalng 

belrfvngsi untvk melwaldalhi aktliviltas pengvnjung dlalalm melmpelrolelh 

pelngeltahluan dlan melngalkolmodalsi akltilvitlas pengvnjung seclarla 

umvm  algalr  sulpalya  ulpalya  penghad׀ran  fvngsi  οbljelk  llahilr  dalri
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kelsesulailan malsilng-malsilng elelmeln fvngsi yalng telrdalpalt paldla 

οlbjlek qtelrselbut. 

b)     Alspelk Bentvk daln Plolla pelnglatulran Mlasl sa : Belntlvk malslsa balngulnan 

slatlu salmla laliln d׀balndilngklan untvk melndalpaltkaln nlilai-nlilai yalng 

dalpalt dialngklat paldla οlbjlek ralncalngaln, mlelaluli sudvt palndalng 

pelralnclang delnglan mulatlan telorli arsiltelktlur yalng dikalndlung. 

D׀halralpklan delnglan pelrbalndilnglan in׀, pelralnclang dalpalt 

melmpelrolelh talmbalhaln pelrbelndalharalan daln pelnelntulan imaljilnalsi 

bentvk melngelnali οlbjlek ralncalnglan. 

c)     Alsplek Rlul*ang : Kriltelrlia in׀ dilangklat untvk melndalpaltklan galmbalraln 

yalng telpalt, kalralktelrilstik rlul*ang yalng selsulai delnglan alktilviltas yalng 

dilwaldalhi οlbjlek mellaluli pelmbalndilng alntlarla malsilng-malsilng οlbjlek. 

d)     Alsplek Falsililtals : Falsililtals-falsililtals yalng alda palda malsilng-malsilng 

οlbjelk dilbalndilngkaln saltu salma lalin alglar sulpalya falsililtals yalng 

d׀tampilkan paldla οlbjlek ralncalngaln nalntilnya alkaln belrmalnfalat balgi 

pelngulnjlung. 

e)     Alspelk Falsalde : Gulbalhan waljalh alrsiltelktulral palda οlbjelk ralncalnglan 

dilselsualiklan delnglan kalndulnglan nillali malknla yalng diwladlahilnya, 

algalr alpa yalng alda d׀ dalalmnlya telrcelrmiln d׀ luar dlan selbalilknlya. 

f)      Alspelk Lalndalsan Filosof׀s Ralncalnglan : Melalluli lalndalsan filolsofils 

ilni, d׀harapkan peralnclang bilsa melmpelrolelh galmbalraln telntalng 

balgalimalna lalndalsaln filosof׀s yalng alklan d׀gunakan selhilnglga οlbjlek 

in׀ blisla dilgulnalkan selsuali delnglan fulngsilnya.
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Aldalpun belberalpa colntolh Stud׀ kolmpalralsi yalng d׀ amlblil selbalgali 

relfelrenlsi dalam menata kawasan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo 

Selatan adalah sebagai berikut : 

1)     Eduwisata Setran Opak 

 

 
 

Gambar 3.2. Eduwisata Setran Opak 

Sumber: gudeg.net 

 
 

Gambar 3.3. Eduwisata Setran Opak 

Sumber: gudeg.net 

 
Sekelompok anak muda yang tergabung dalam Komunitas Setran 

(kawasan pinggir sungai) Opak dan warga setempat, memanfattkan 

bantaran Sungai Opak yang dulunya terbengkalai dan kemudian disulap 

mejadi sebuah taman wisata diberi nama  Eduwisata Setran Opak. Setran  

Opak  Mengusung empat  konsep  yaitu  Edikasi,  Lingkungan,
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Perekonamian dan desa wisata. Dengan lahan seluas 1,3 hektar yang 

kemudian dibangun dan dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas 

seperti lapak kuliner, panggung kesenian, taman bermain anak, wisata 

susur sungai, spot-spot foto dan sanggar anak, wifi area, toilet, mushola, 

camping ground, jogging track dan trek sepeda. 

 

Dibidang kesenian, Setran menggandeng sanggar Bintang Kidul 

yang membina anak-anak di bidang tarian, pantomime, drama, les Bahasa 

inggris. Kegiatan ini berlangsung setiap hari Jumat dan Sabtu. 

 

Lapak  kuliner yang  dikelola oleh  warga setempat  menyediakan 

aneka macam makanan seperti bakso, lotek, soto, es dawet, dan makanan 

ringan yang lainnya. Dan khusus di Minggu Kliwon menjual makanan 

tradisional seperti tiwul, bubur kelor, dawet dan lainnya. 

 

Wisata edikasi yang terletak di Sitimulyo, Karangploso, Piyungan 

 
Bantul. 

 
 

2)      Taman Wisata Alam Gunung Pancar Sentul Bogor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.4. Taman Wisata Alam Gunung Pancar (Perkemahan) 

Sumber: mytravelerssoul.wordpress.com 2016
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Gambar 3.5. Taman Wisata Alam Gunung Pancar (penginapan) 
 

sumber: mytravelerssoul.wordpress.com 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.6. Taman Wisata Alam Gunung Pancar (Tracking) 

 

sumber: mytravelerssoul.wordpress.com 2016 
 
 
 

Taman Wisata Alam Gunung Pancar adalah Kawasan yang 

menawarkan berbagai jenis sajian kegiatan berwisata alam qtersebut, 

terletak di Desa Karang Tengah, Kecamatan Citeureup, Kabupaten 

Bogor, Provinsi Jawa Barat. Berbagai jenis kekayaan hayati berupa 

beraneka jenis vegetasi tanaman khas hutan alam pegunungan dataran 

rendah, serta berbagai jenis tumbuhan semak belukar, tampak tumbuh 

dengan subur mengelilingi kawasan yang lokasinya juga berada pada 

ketinggian lebih kurang sekitar 300-800 meter diatas permukaan laut
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qtersebut. Beberapa jenis dari vegetasi tanaman hutan    qtersebut, 

diantaranya yakni Rasamala, #pohon Beringin, Puspa, Saninten, Jamuju, 

Rotan, serta berbagai jenis tanaman jenis lainnya. Disepanjang 

perjalanan menuju Taman Wisata Alam Gunung Pancar, kita juga akan 

disuguhkan dengan pemandangan berupa hamparan #pohon p׀nus yang 

rindang, dan terlihat semakin menambah indahnya pesona alam yang 

tersaji dikawasan wisata qtersebut. Selain itu, beberapa jenis dan spesies 

dari satwa liar juga turut melengkapi kekayaan hayati yang terdapat pada 

Taman Wisata Alam Gunung Pancar. Diantaranya, yakni Owa, Surili, 

Kera, Jelarang, Babi Hutan, serta berbagai jenis burung seperti Elang, 

Kutilang, Ayam Hutan Merah, Jalak, Srigunting, serta burung Enggang. 

Pengelοlaan berbagai pοtensi yang disajikan juga diserahkan 

kepada PT. Wana Wisata Indah, dimana saat ini telah banyak sekali 

pοtensi alam yang dimanfaatkan guna mejadi beberapa οbjek menarik, 

sekaligus menawarkan berbagai bentuk kegiatan berwisata alam. 

Diantaranya, yakni sebagai areal untuk melakukan kegiatan pendakian, 

kemping atau berkemah, berkuda, bersepeda, serta areal untuk melakukan 

kegiatan tracking atau melintasi alam. Selain itu, untuk menikmati 

panorama alam yang tersaji dikawasan Taman Wisata Alam Gunung 

Pancar, kita juga dapat mengunjungi sebuah lokasi menarik yang juga 

masih terdapat didalam kawasan wisata qtersebut, yakni Giri Tirta Hot 

Spring Resort and Spa.
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Suasana alam yang tersaji pada kawasan ini, tampak begitu indah 

dan mengesankan. Dibangun dengan desain dan bentuk layaknya sebuah 

taman  didalam  hutan,  Giri  Tirta telah  menjelma mejadi  salah  satu 

kawasan wisata rekreasi. Pihak pengelola Giri Tirta Hot Spring Resort 

and Spa, juga telah menyediakan berbagai fasilitas lengkap pada kawasan 

yang sejatinya juga menawarkan panorama pemandangan alam, berupa 

hamparan pe#pohonan p ׀nus qtersebut. Mulai dari berbagai jenis kolam 

penampungan air panas dengan bentuk dan desain yang indah, serta 

penginapan-penginapan berupa Villa dengan berbagai jenis pilihan tipe 

ataupun ukuran. 

Taman Wisata Gunung Pancar yang berada pada ketinggian lebih 

kurang sekitar 300-800 meter diatas permukaan laut qtersebut juga banyak 

terdapat  beberapa  jenis   spesies  Fauna   yang    mejadi  pelengkap 

kekayaan alam hayati di tempat qtersebut. Fauna yang bisa Anda jumpai 

ditaman ini diantaranya seperti Kera, Jelarang, Babi Hutan, serta berbagai 

jenis burung seperti Elang, Kutilang, Ayam Hutan Merah, Jalak, 

Srigunting, serta burung Enggang dan masih banyak lagi lainnya. 

Berbagai jenis pe#pohonan yang tampak begitu indah menyelimuti hampir 

seluruh bagian permukaan kawasan qtersebut wisata gunung pancar. 

 

3)      Wisata Alam Bandung Treetop Cikole Lembang 
 

 
 

Salah satu alternatif tempat wisata di Lembang adalah Bandung 

 
Treetop, yaitu sebuah area outing yang menawarkan kegiatan fun games
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dan adventure di antara hutan p׀nus Cikole, tempat ini akan sangat 

menarik bagi anda yang menyenangi aktifitas yang memacu adrenaline 

juga sangat cocok untuk kegiatan outing perusahaan serta event lainnya. 

 

 

 

Gambar 3.7. Bandung Treetop Cikole Lembang (P ׀nus) 

Sumber: Visitlembang.com2016 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.8. Bandung Treetop Cikole Lembang (Adrenaline) 

sumber: Visitlembang.com 2016 
 

 

Gambar 3.9. Bandung Treetop Cikole Lembang (Adrenaline) 

Sumber: Visitlembang.com 2016
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Gambar 3.10. Bandung Treetop Cikole Lembang (Penginapan) 

Sumber: Visitlembang.com 2016 

 
Konsep awal dari wisata alam Treetop cikole adalah restoran dan 

hotel. Tetapi semakin lama, pihak pengelola mengembangkan wisata alam 

grafika cikole mejadi wisata bernuansa hutan p ׀nus. Dimulai dari villa- 

villa di hutan p׀nus yang sangat mirip dengan keadaan di hutan wilayah 

eropa. Diwilayah alam cikole pun sudah tersedia area outbond, ada dua 

jenis area outbond yaitu classified outbond dan regular outbond. Pihak 

pengelola juga menyediahkan area khusus untuk camping. Pihak 

pengelola juga menyediahkan wahana atau lokasi khusus untuk foto 

prewedding. Dengan nuansa hutan p׀nus yang masih sangat alami, akan 

mejadikan sebuah sesi pemotretan prewedding memiliki nuansa alam 

hutan p׀nus khas eropa yang tidak akan pernah terlupakan. 

 
4)  Eduwisata Mangrove Baros
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Gambar 3.11. Eduwisata Mangrove Baros 
 

Sumber: merahputih.com 
 

 
 

Gambar 3.12. Eduwisata Mangrove Baros 
 

Sumber: diperpautkan.bantulkab.go.id 
 

 
 

Gambar 3.13. Eduwisata Mangrove Baros 
 

Sumber: Setapakpesona.com 

 
Kawasan Mangrove Baros Muara Sungai Opak memang merupakan 

kawasan perintis di muara sungai kabupaten Bantul, kawasan ini berhasil 

mengembangkan hutan bakau. Usaha penanaman mangrove merupakan
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salah satu usaha untuk menyelamatkan kawasan pesisir pantai dari abrasi 

ombak laut selatan. 

 
 

Saat      ini,      rutin      beberapa      bulan      sekali      dilakukan 

kegiatan penanaman tanaman  bakau  (mangrove)  di  area  lahan  hutan 

bakau yang belum dilakukan penanaman. Kegiatan qtersebut mampu 

menarik banyak wisatawan dan organisasi sosial yang peduli akan 

lingkungan. Kegiatan penanaman bakau ini juga dapat mejadi media 

pembelajaran bagi para murid yang sedang bersekolah. 

 
 

Dari material yang dibawa air sungai dan letak kawasan tepi muara 

sungai Opak, bisa kita simpulkan beberapa hal. 

 
 

Lokasi Kawasan Mangrove Baros ini terletak disebelah barat muara 

Sungai Opak. kawasan Konservasi Mangrove Baros terletak dalam 

wilayah Dusun Baros. Secara administratif masuk dalam wilayah Desa 

Tirtohargo, Kecamatan  Kretek, Kabupaten Bantul. Baros merupakan 

kawasan perintis hutan bakau pada salah satu area di muara sungai Opak. 

Sehingga Kawasan Hutan Mangrove (Bakau) Muara Sungai Opak lebih 

kita kenal dengan Kawasan Konservasi Mangrove Baros. Hutan 

mangrove (bakau) adalah hutan yang tumbuh di atas rawa-rawa berair 

payau yang terletak pada garis pantai dan dipengaruhi oleh pasang-surut 

air laut.
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5) Eduwisata Villa Bukit Swiss Kavling di Cariu 
 

 

 
 

Gambar 3.14. Eduwisata Villa Bukit Swiss 
 

Sumber: Tribunjualbeli.com 

 

 
 

 

Gambar 3.15. Eduwisata Villa Bukit Swiss 
 

Sumber: Setapakpesona.com 
 

 
 

Gambar 3.16. Eduwisata Villa Bukit Swiss 
 

Sumber: homesyariahindonesia.com
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Kavling Villa Bukit Swiss adalah wisata Kavling proyek yang fokus pada 

pengolahan aset untuk mendatangkan Passive income. Lokasi Kavling 

Eduwisata Villa Bukit Swiss JL: Selawangi Taylor Desa Cariu Bogor tersedia 

beragam fasilitas. diantaranya wisata sunnah yang anda nikmati , diantaranya 

adalah : 

 
 Kolam Renang Syariah ( Ikhwan & Akhwat Terpisah ) 

 
 Lapangan Memanah 

 
 Arena Berkuda 

 
 Rumah Tahfidz IT & Bahasa Inggris 

 
 Mesjid 

 
 Mini Zoo 

 
 Camping Ground 

 

 
 

6) Wisata Malino 
 

 

Tempat wisata di Malino kabupaten Gowa terletak sekitar 90 km dari kota 

Makassar Sulawesi Selatan. tempat wisata Malino Sulawesi Selatan memiliki 

fasilitas diantaranya. 

 

1)  Malino Highland 

 
2)  Malino Highland 

 
3)  Hutan P ׀nus Malino 

 
4)  Lembah Hijau Camp 

 
5)  Air Terjun Takapala
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1.  Malino Highland 
 

 

 
 

Gambar 3.17. Malino Highland 
 

Sumber: uprint.id 
 

Malino Highland adalah kawasan perkebunan teh yang luasnya sekitar 900 

hektar dengan ketinggian 1200 meter diatas permukan laut. Terdapat 

pemandangan indah yang bisa  nikmati . terdapat tempat untuk dijadikan spot 

foto dan juga terdapat penginapan. Di kawasan ini dikelilingi dengan kebun teh 

dapat menempati hotel yang berada di sekitar kebun teh. 

 
2.  Hutan P ׀nus Malino 

 

 
 

 
 

Gambar 3.18. Hutan P׀nus Malino 
 

Sumber: uprint.id
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Pada Wisata Malino ini dikelilingi oleh ratusan #pohon p׀nus yang tinggi. 

Selain itu, terdapat juga penyewaan kuda jika ingin mengelilingi tempat dengan 

berkuda. Di hutan p׀nus Malino ini Anda dapat mengabadikan gambar atau foto 

di beberapa spot yang tersedia. 

 
3.  Lembah Hijau Camp 

 

 
 

 
 

Gambar 3.19. Lembah Hijau Camp 

 
Sumber: uprint.id 

 
Wisata Malino terdapat tempat yang menyediakan tenda untuk menginap. 

Selain itu juga terdapat  pula wahana sky bike sebagai pelengkap liburan. 

Lembah Hijau Malino ini memiliki spot foto yang bagus.
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4.  Air Terjun Takapala 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.20. Air Terjun Takapala 
 

Sumber: uprint.id 

 
Di tempat wisata ini terdapat air terjun Takapala, dengan ketinggian 109 

meter dengan debit air cukup kencang. 

 
7) Grean School (Sekolah Alam di Bali) 

 

 

Bali memang dikenal sebagai pulau yang sangat indah dan mejadi salah satu 

tujuan para wisatawan asing maupun domestik untuk berlibur. Selain pantainya 

yang memanjakan mata, juga budaya dan alamnya, terdapat sekolah yang unik, 

yaitu Bamboo School 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.20. Exterior Grean School Bali – Indonesia 

Sumber: kanakatoursandorganizer.wordpress.com
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Grean School atau disebut dengan nama Kul-Kul Campus ini berlokasi 

diantara Denpasar dan Ubud. Atau tepatnya terletak di Desa Sibang Kaja, 

Badung (sekitar 30 km dari Denpasar). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.21. Jembatan Penghubung di Grean School 

Sumber: kanakatoursandorganizer.wordpress.com 
 

Grean School atau sekolah hijau Dinamai karena konsep sekolah ini 

sendiri yang ramah lingkungan dan bangunannya yang rata-rata 

menggunakan bahan-bahan alam seperti bambu, alang-alang, dan tanah liat. 

Dirintis sejak tahun 2007 oleh John Hardy, seorang pengusaha jewerly atau 

perhiasan dan barang mewah dari Kanada yang telah membuka usahanya di 

Bali sejak tahun 1970-an dan Grean School ini Dibangun sejak 2008 silam. 

 

Gambar 3.22. Papan Penunjuk Arah Ke Grean School 

Sumber: kanakatoursandorganizer.wordpress.com
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Gambar 3.23. Exterior Grean School dengan fasilitas lapangan 

Sumber: kanakatoursandorganizer.wordpress.com 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.24. Exterior Grean School 

Sumber: kanakatoursandorganizer.wordpress.com 
 

sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah yang menggunakan konstruksi 

bambu yang ramah lingkungan.. Selain itu Grean School ini tidak 

menggunakan listrik secara langsung. dari segi pendingin udara, sekolah ini 

menggunakan kincir angin melalui terowongan bawah tanah. Dan pemasukan 

listriknya dari hasil Bio-gas yang terbuat dari kotoran hewan, Sekolah Hijau 

ini mengadopsi banyak konsep hijau dalam operasionalnya.
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Gambar 3.25. Interior Suasana Ru*ang Belajar 

Sumber: kanakatoursandorganizer.wordpress.com 
 

 

Gambar 3.26. Solar Panel 

Sumber: kanakatoursandorganizer.wordpress.com 
 

3.4.2   Stluldli Pelndulkulng 

 
Dallalm merencanakan οlbjelk, dilpelrlulkaln stvdi pendvkung yalng 

dalpalt melnulnjalng prolsels pelralncalngaln οlbjlek. Stvdi pendvkung yalng 

dilgulnalkaln aldalalh : 

1.     Studi literatur yang digunakan memuat penjelasan-penjelasan yang 

berhubungan dengan ‘Penataan kawasan Eduwisata Hutan 

P׀nus Dulamayo Selatan’, seperti Unsur Perancangan dalam 

Arsitektur Lansekap (Ir. Rustam Hakim) Karena οbjek yang diambil 

berjudul Penataan kawasan Hutan P׀nus Dulamayo Selatan sebagai 

Eduwisata, maka unsur perancangannya akan lebih mengacu pada 

arsitektur lansekap, antara lain :
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a)    Konteks taman pada οbjek ini lebih ditonjolkan dengan adanya 

fasilitas edikasi maupun rekreasi yang keseluruhan aktivitasnya 

berada di ru*ang luar. 

b)    Pemanfaatnn  ru*ang  terbuka  sebagai  area  yang  berfungsi 

sebagai tempat untuk rekreasi maupun sebagai tempat untuk 

berinteraksi. 

c)    Penataan ru*ang luar seperti, sirkulasi, tempat parkir, taman 

bermain, dan plaza dibuat dengan mempertimbangkan faktor 

estetika dan kenyamanan pengunjung. 

Stvdi kolmpalralsi, melngalmbil belbelrapa cont0h οlbjelk yalng salmla 

altalu melndelkalti delngaln οlbjelk ralncalngaln selbalgali balhaln 

pelrbalndilngaln daln dalsalr alculan dlalalm pelralncalnglan. 

3.4.3  Kesimpulan Studi Komparasi 

 
Berdasarkan studi literatur di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penataan kawasan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan ini dengan 

tema Arsitektur Ekolog׀ diperoleh tolak ukur perancangan yang 

berdasarkan οbjek, dan tema. Tolak ukur perancangan ini berfungsi untuk 

memudahkan pada tahap analisis sehingga dihasilkan sebuah rancangan 

yang sesuai dengan οbjek perancangan dan tema. Berikut merupakan tabel 

kesimpulan hasil studi literatur pada penataan kawasan Eduwisata Hutan 

P׀nus Dulamayo Selatan: 

Tabel 3.1 kesimpulan studi komparasi



 

 
 

 
No. Οbjek Penerapan Pada Desain 

1. Eduwisata Setran Opak Stand makanan, panggung 

 
kesenian 

2. Taman Wisata Alam Villa 

 

Gunung Pancar Sentul 

 

Bogor 

3. Wisata    Alam    Bandung Spot foto 

 

Treetop Cikole Lembang 

4. Eduwisata Mangrove Area budidaya #pohon 

 

Baros 
 

5. Eduwisata Villa Bukit gazebo 

 

Swiss Kavling di Cariu 

6. Wisata Malino Area camping 

7. Grean School (Sekolah Penerapan material bangunan 

 
yang alami, Pemanfaatnn alam 

dalam penghawaan, pencahayaan 

 

Alam di Bali) 
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3.5      Kerangka Pikir 
 

Judul Οbjek 
 

Penataan kawasan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo 

Selatan dengan pendekatan Arsitektur Ekolog ׀ 
 

 
 

Latar Belakang 
 
 
 
 
 

Rumusan Masalah 
 

 
 

Data                               Tujuan & Maksud 
 
 
 

Studi Komparasi & 

Studi Literatur 
 
 
 

Program Dasar Fungsional : 
 

- Pelaku & Aktifitas 
 

- Lingkungan 
 

- Dan Sirkulasi 
 
 
 
 
 

 
Lokasi & Tapak 

 

 
 

Analisis 
 

 
 

Konsep 
 

 
 

Rancangan/ Desain 
 

Gambar 3.27 : Kerangka Pikir 
 

Sumber : Analisis Penulis 2020
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BAB IV 
 

ANALISIS PENGADAAN EDUWISATA HUTAN P ׀NUS 

DULAMAYO SELATAN 

4.1.     Analisis Kabupaten Gorontalo Sebagai Lokasi Proyek 

 
4.1.1.     Kondisi Fisik Kabupaten Gorontalo 

 
Kabupaten Gorontalo adalah salah satu kabupaten yang berada 

di Provinsi Gorontalo.   Ibu kota kabupaten gorontalo terletak di 

limboto. Sejak ditetapkan sebagai Kabupaten pada tahun 1959 hingga 

sekarang, Kabupaten Gorontalo sudah mengalami tiga kali pemekaran. 

Pemekaran pertama pada tahun 1999 yang melahirkan Kabupaten 

Boalemo, pemekaran ke dua pada tahun 2003 yang melahirkan 

Kabupaten Bone Bolango, dan yang terakhir pada tahun 2007 yang 

melahirkan Kabupaten Gorontalo Utara. 

1.    Letak Geografis 

 
Secara geografis Kabupaten Gorontalo terletak pada 

koordinat 121º59’-123º02’ BT dan 0º24’-1º02’ LU dan memiliki luas 

wilayah ± 1.846,40 Km² dengan jumlah penduduk terbanyak di 

Propinsi Gorontalo yakni sebanyak 176,13 jiwa dan terbagi dalam 17 

Kecamatan   dan   168   desa/kelurahan.   Batas-batas   administrasi 

 
Kabupaten Gorontalo adalah sebagai berikut: 

 
Sebelah Utara                 : Kabupaten Gorontalo Utara 

 
Sebelah Selatan               : Teluk Tomini Sebelah 

Barat                  : Kabupaten Boalemo Sebelah 

Timur                : Kota Gorontalo
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Kabupaten Gorontalo memiliki luas wilayah sebesar ± 1.846,40 

 
Km². Kondisi Kabupaten Gorontalo, sebagian besar datar, perbukitan 

rendah dan dataran tinggi, tersebar pada ketinggian 0 – 500 M di atas 

permukaan laut. Sementara keadaan topografi didominasi oleh 

kemiringan  15  –  40º  (45  –  46%) dengan  jenis  tanah  yang  sering 

mengalami erosi. Kondisi dan struktur utama geologi adalah patahan 

yang berpοtensi menimbulkan gerakan tektonik, menyebabkan rawan 

bencana alam seperti gempa bumi, gerakan tanah, erosi, abrasi, 

gelombang pasang, pendangkalan dan banjir. 

2.    Rencana Umum Ta#ta Ru*ang Wilayah Kab. Gorontalo 

 
Struktur ru*ang Kabupaten Gorontalo disusun terutama berdasarkan 

Rencana Ta#ta Ru*ang Wilayah Nasional dan RTRW Provinsi Gorontalo, 

Sitem Kawasan perunutkan parawisata , Sitem Penetapan kawasan 

strategis, dan Sitem ketentuan umum peraturan zonasi kawasan hutan 

lindung. 

a)  Sitem kawasan peruntukan parawisata sebagaimana yang dimaksud 

 
telrdilrli altals : 

 
    Kalwalsaln pelrulntulkaln parawisata budaya, telrdalpalt dli Dlesla Bongo 

 
Kelcalmaltlan Batudaa Pantai. 

 
 Kalwalsaln pelrulntulkan parawisata alam, telrdalpalt dli Dlesla 

Pentadio Timur Kelcalmaltlan Telaga Biru, Desa Dulamayo 

Selatan Kelcalmaltan Tellalga, Delsa Balralkalti Kelcalmaltan 

Baltuldala, Desa
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Billulhlu  Tilmulr  Kelcalmaltan  Baltudala  palntali,  daln  Dlesla  Talullaa 

 
Kelcamaltlan Billalto. 

 
    Kalwalslan pelrulntulkan palralwilsalta bulatlan, telrdalpat di Kelcalmaltan 

 
Baltuldala, Kelcalmaltan Bolliyolhulto, daln Kelcalmaltan Molotillalngo. 

 
b)  Sitem penetapan kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi 

dan daya dukung lingkungan hidup sebagaimana dimaksud : 

 Kalwalsan Straltelgis Dalnalu Lilmbolto mlelilpulti Kelcalmaltan 

Tilalnglo, Telalga Jlayla, Tlelalga Blirlu, Lilmboltlo, Lilmbolto Blarlat, 

Talbolnglo dlan Baltuldala. 

 Kalwalsan  Straltelgis  Nalntlu  melilpulti  Kelcalmaltan  Molotilalnglo, 

Blolilyolhulto, Tolangohula dlaln Alspalralgla. 

    Kawasan Strategis P׀nus meliputi Kecamatan Telaga dan Telaga 

 
Biru. 

 
c)  Sitem ketentuan umum peraturan zonasi kawasan hutan lindung 

sebagaimana dimaksud : 

 Dilbolelhkaln ulntulk Wilsalta Alalm delngaln syalralt tildalk 

melngulbalh belntalng alalm. 

 Dilbolelhkaln ulntulk kelgilatlan pelndildilkan altalu pelnellitilan 

delnglan syalralt tildalk melngulbalh belntlang alalm. 

 Kelgilatlan buldildalya kelhultalnan halsil hlutaln bulkaln klaylu halnyla 

dliizlinklan blagli pelnduldulk alslli delnglan lulaslan teltalp, dlan dlalalm 

pelngalwalslan keltalt.
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 Dlilalralng  ulntulk  kelgilatlan  yalng  belrpοltelnsi  melngulralngi  lulas 

kalwalsan hultlan. 

 Dlilalralng ulntulk kelgilataln yalng belrpοltelnsi melnggalnglu belntlang 

alalm, melnglgalngglu kelsulbulran dan kelaweltaln talnalh, fulngsli 

hildrollolgi, kelelstalrilan flolrla daln falunla, selrtla kelelstalrilan 

lilngkulngaln hildulp. 

 Dlilalralng kelgilatlan yalng dalpalt melngalkilbaltkan pelrulbalhan dlan 

pelruslaklan telrhaldalp kelutluhaln kalwalsan dlan ekloslitelmnya. 

    Dlilalralng melrelmbalh kalwalsan hlutlan. 

 
3.  Mrfologi 

 
Secara   administrasi   Pada   tahun   2018,   wilayah   administrasi 

Kabupaten Gorontalo terdiri dari 19 Kecamatan, Ibukota Kabupaten 

adalah  Kecamatan  Limboto.  Luas  wilayah  Kabupaten  Gorontalo 

sekitar  2.125,47 km2  dengan  kepadatan  penduduk sebanyak  186 

jiwa/km2. Nama, luas wilayah per‐Kecamatan dan jumlah Kelurahan 

dapat dilihat pada tabel  berikut : 

Tabel 4.1.  Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan 

di   Kabupaten Gorontalo, 2018 
 

 

 

Kecamatan 

 

Jumlah 

Kel/ 

Desa 

Luas Area Penduduk (Jiwa) 

 
Km² 

 
% 

Jumlah 

Pendudu

k (jiwa) 

 
% 

Kepadatan 

Penduduk 

(jiwa/km²) 
Batudaa pantai 9 63,13 2,97 11 966 3,03 189 

 

Biluhu 
 

8 
 

79,20 
 

3,73 
 

8 615 
 

2,18 
 

108 

 

Batudaa 

 

8 
 

32,86 
 

1,55 
 

14 417 
 

3,65 
 

438 

 

Bongomeme 
 

15 
 

144,16 
 

6,78 
 

19 360 
 

4,91 
 

134 

 

Tabongo 
 

 

54,80 
 

2,58 
 

18 767 
 

4,76 
 

342 

 9      
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Dungaliyo 

 
Tibawa 

Pulubala 

Boliyohuto 

Mootilango 

Tolangohula 

Asparaga 

Bilato 

Limboto 

Limboto barat 

Telaga 

Telaga biru 

Tilango 

Telaga jaya 

 
10 

 
16 

 
11 

 
13 

 
10 

 
15 

 
10 

 
10 

 
14 

 
10 

 
9 

 
15 

 
8 

 
5 

46,62 

 
145,34 

 
240,57 

 
60,59 

 
211,49 

 
171,75 

 
430,51 

 
112,34 

 
103,32 

 
79,61 

 
28,16 

 
108,84 

 
5,79 

 
6,41 

2,19 

 
6,84 

 
11,32 

 
2,85 

 
9,95 

 
8,08 

 
20,25 

 
5,29 

 
4,86 

 
3,75 

 
1,32 

 
5,12 

 
0,27 

 
0,30 

17 454 

 
41 126 

 
26 090 

 
16 893 

 
19 508 

 
22 675 

 
13 767 

 
9 868 

 
49 241 

 
25 569 

 
22 651 

 
29 378 

 
14 977 

 
12 162 

4,42 

 
10,43 

 
6,61 

 
4,28 

 
4,95 

 
5,75 

 
3,49 

 
2,50 

 
12,48 

 
6,48 

 
5,74 

 
7,45 

 
3,80 

 
3,08 

374 

 
282 

 
108 

 
278 

 
92 

 
132 

 
31 

 
87 

 
476 

 
321 

 
804 

 
269 

 
2586 

 
1897 

Jumlah 205 2 125,47 100 394.484 100 185 

Tabel: 4.1 : Luas Wilayah/Kecamatan, Kab. Gorontalo 

(Sumber : BPS Gorontalo 2018) 
 

4.      Klimatologi 

 
Klimatologi merupakan keberadaan iklim di suatu wilayah. 

Kondisi iklim terkait dengan rata‐rata curah hujan, temperatur udara, 

kelembaban udara, arah angin maupun kisaran rata‐rata matahari. 

Kabupaten Gorontalo beriklim tropis dengan curah hujan rata‐rata 378 

mm/  tahun  dan  jumlah  hari  hujan  204.  Suhu  udara di  Kabupaten 

Gorontalo rata‐rata pada siang hari berkisar antara 30,90 C sampai 

33,40 C dengan rata‐rata temperatur udara malam hari berkisar antara 

 
26,70 C ‐ 29,30 C, suhu tertinggi (32,9 ºC) terjadi pada bulan Mei dan
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terendah (22, 8 ºC) pada bulan Agustus. dan rata‐rata kelembaban udara 

bervariasi antara 51,5‐93,8 persen, kecepatan angin berkisar antara 1‐4 

knot. Berikut rata‐rata suhu udara, rata‐rata kecepatan angin dan rata- 

rata kelembaban udara tiap bulannya di Kabupaten Gorontalo: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar: 4.1 : Grafik Rata‐Rata Suhu Udara, Rata‐Rata 

Kecepatan Angin Dan Rata‐Rata  Kelembaban Udara Tiap Bulannya Di 
Kabupaten Gorontalo 

(Sumber : BPS Gorontalo 2018) 
 

4.1.2      Kondisi Non Fisik Kabupaten Gorontalo 

 
1.  Tinj*auan Ekonami 

 
Pembangunan ekonami suatu daerah adalah serangkaian proses 

usaha dan kebijakan daerah yang bertujuan untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja, pemerataan pendapatan,
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meningkatkan hubungan ekonami dari sektcr primer kesektcr sekunder 

dan tersier. 

Keberhasilan Pembangunan ekonami dapat diindikasikan lewat 

pencapaian kondisi stabilitas perekonamian melalui indikator 

pertumbnhan ekonami. Dalam proses perencanaan Pembangunan daerah, 

kondisi perekonamian perlu dijadikan bahan perimbangan untuk dapat 

merumuskan kebijakan‐kebijakan serta penentuan strategi yang urgen. Di 

samping itu dengan mengetahui kondisi perekonamian, pemerintah 

daerah dapat merencanakan kegiatan‐kegiatan yang berdampak positif 

terhadap pertumbnhan ekonami suatu daerah. 

Sejalan dengan semangat otonomi daerah yang telah memberikan 

kewenangan dantanggung jawab  yang  seluas luasnya kepada daerah 

maka pemerintah daerah dituntut untuk dapat senantiasa berinovasi dan 

kreatif dalam mengoptimalkan seluruh pοtensi dan sumber keuangan 

daerah dalam rangka meningkatkan kemandirian daerah, yang tidak 

hanya   bermakna pada kemandirian perencanaan semata namun lebih 

dari itu diperlukan pula kemandirian dalam melaksanakan dan 

merealisasikan perencanaan itu dengan segenap kemampuan yang 

dimiliki. 

Pemerintah Kabupaten Gorontalo telah berupaya untuk 

meningkatkan produktivitas daerah melalui Program Pembangunan 

diberbagai sector yang diarahkan pada upaya meningkatkan pendapatan 

perkapita masyarakat, pertumbnhan ekonami dengan memperhatikan
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struktur ekonami daerah. Gambaran hasil Pembangunan daerah yang 

telah dilaksanakan pada periode sebelumnya dapat dilihat dari beberapa 

indicator makro yang merupakan dasar penilaian keberhasilan Program 

prioritas yang telah ditetapkan dalam agenda Pembangunan daerah. 

Pencapaian indicator makro tidak hanyamerupakan kinerja pemerintah 

Kabupaten Gorontalo tetapi juga merupakan kinerja bersama masyarakat 

dan pihak swasta. 

2.    Kondisi Sosial Penduduk 

 
Dallalm ralngkla pelrcelpaltan Pelmblanglunlan dli selgalla bildalng 

khulsulsnya pelngulatan dalyla slailng malsyalralkat dli dalerlah Kalbulpalten 

Golrolntlalo, mlakla dilbultuhlkan  pelndallalman  yalng selrilus  telntlang kolndlisi 

wlilaylah.  Selbalb pelmalhalman yalng melndlalalm telrhaldalp keladalan 

wlilalyalh alkaln melmbalntlu dalalm prolsels implelmelntlasi pelnyellenlggalralan 

pelmelrinltalhan, Pelmbalngunlan daln solsilal kelmalsyalralkaltan. Melmahlamli 

selpenulhnlya balhwla Ka lbuplatlen Golrolntlalo melmillilki kalralktelrisltik dlan 

kelkhalsan telrselndilri dilbalndilng dalerlah-daler lah lalin balik yalng belralda di 

willalyah Prolpilnsi Golrolntalo maulplun wlilalyah-wilalyalh lailnnya dli 

selulrulh nulsalntlara,  malkla dilpelrlulkan  pelndelkaltan pelmelrintalhaln,  

Pelmbalngulnan daln solsilal   kelmalsyalraklatan   yalng khals plula.   Hlal   

telrpelntilng dlarli pelmlilihlan   pelndelkaltan    iltlu adallalh melmpelrtilmbalngklan 

kolndilsli solsilal kultulral  Golrolntlalo yalng  melmelgalng telgulh pr׀sip-pr׀sip 

lolklal belselrta selglala malcalm belntulk buldalya dlan aldalt ilstiladlat belselrtla 

klonslep telololgi yalng   dilanlut   malsyalrakaltnlya.   Delnglan   delmilkilan   

malka   skelnalrilo
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perencanaan Pembangunan daerah Kabupaten Gorontalo disusun 

berdasarkan kondisi οbjektif,   keanekaragaman dan     kekhasan yang 

dimiliki, agar arah kebijakan Pembangunan yang akan di tempuh selama 

kurun waktu  lima tahun  akan  datang benar-benar  jelas,  nyata dan 

terukur. Sehingga seluruh satuan kerja perangkat daerah dapat 

menyelenggarakannya berdasarkan  tugas  pokok  dan  fungsi  masing- 

masing. 

4.2.     Analisis Pengadaan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan 

 
4.2.1.     Perkebangan Eduwisata 

 
Perkebangan parawisata juga saat ini mejadi sektcr yang penting 

dalam perolehan devisa negara. Kondisi qtersebut terjadi karena sumber 

daya alam yang selama ini mejadi andalan bagi pemasukan devisa negara 

telah mengalami pergeseran akibat Pemanfaatnn yang berlebihan tanpa 

memperhatikan akibat yang ditimbulkan. Perolehan devisa dari sektcr 

parawisata akan mampu bersaing dengan sektcr lain seperti minyak dan 

gas bumi, tekstil, kayu dan hasil hutan bukan kayu lainnya. Parawisata 

khususnya wisata alam harus didukung dengan keindahan dan 

kelestarian sumber daya alam. 

Parawisata saat ini sudah berkembang pesat seiring dengan 

Program pemerintah menuju industri 4.0. Trilyunan rupiah uang negara 

mengucur ke desa -desa dan mewujudkan desa yang menyejahterakan 

warganya. Oleh karena itu konteks keanekaragaman parawisata 

khususnya konsep desa wisata selalu mejadi daya tarik wisatawan baik
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nusantara maupun mancanegara untuk mengunjungi kawasan-kawasan 

pedesaan. 

Perkebangan wisata saat ini sudah mengalami revolusi secara 

besar-besaran, salah satunya konsep wisata yang digabungkan unsur 

pendidikan yang sering disebut dengan konsep Eduwisata. Idealnya 

wisata pendidikan  didesain  khusus  untuk memenuhi  kapasitas  ilmu 

pengetahuan para pelajar atau pejalan pemula untuk mengisi wawasan 

melalui kegiatan perjalanan, mengenal wilayah dan pοtensi sumber daya 

lokal antar kabupaten, provinsi serta antar pulau. 

Edikasi Wisata (Eduwisata) akhir-akhir ini dikenal oleh 

masyarakat Indonesia, karena Indonesia yang merupakan negara 

kepulauan yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar di dunia serta 

ditunjang dengan keindahan alam yang indah. Wisata edikasi adalah 

suatu perjalanan wisata yang dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran, studi perbandingan ataupun pengetahuan mengenai bidang 

kerja yang dikunjunginya. Wisata jenis ini juga sebagai study tour atau 

perjalanan kunjungan-kunjungan pengetahuan. 

4.2.2.     Kondisi Fisik 

 
Secara umum kondisi fisik lokasi perencanaan Eduwisata 

Hutan P׀nus Dulamayo Selatan ini, berdasarkan karakteristik dan 

pοtensi alam yang dapat dikembangkan mejadi sebuah Eduwisata yang 

bernuansa alam. Selain panorama pemandangan alam yang asri dan 

indah, kondisi alamnya yang masih terjaga dengan baik, serta
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#pohon-#pohon p׀nus, letak dari kawasan ini juga sangat strategis karena 

berada dibagian puncak gunung sehingga bisa dikatakan dapat 

memanjakan mata setiap pengunjung yang datang, karena langsung 

disuguhkan dengan   keindahan alam yang dilihat dari ketinggian 

tertentu. Pοtensi-pοtensi alam qtersebut merupakan pendukung dan 

mejadi dasar perencanaan kawasan mejadi sebuah Eduwisata Hutan 

P׀nus. 

4.2.3.     Faktor Penunjang dan Hambatan-hambatan 

 
1.    Faktor Penunjang 

 
Faktor penunjang pendirian Eduwisata Hutan P׀nus ini adalah: 

 
a)  Mengoptimalkan pοtensi baik ekonamis, keindahan serta kekayaan 

alam yang ada dengan Pengembangan dan Pembangunan yang 

terarah, terpadu, dan berorientasi lingkungan 

b) Menjaga  keberadaan  tempat  berpοtensi  agar  dapat  terjaga 

kelestariannya . 

c)   Menggerakkan dan mendorong masyarakat agar mau berkunjung 

dan menikmati Eduwisata Hutan P ׀nus. 

d)   Memberikan alternatif bagi orang-orang yang ingin menghilangkan 

sejenak rasa stress karena rutinitas kerja dengan menawarkan 

keindahan alam yang memanjakan mata. 

e)   Menyediakan tempat rekreasi yang nyaman bagi keluarga 

 
2.    Hambatan-hambatan
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Adapun hambatan secara struktural hingga orang malas 

berkunjung ke tempat wisata, diantaranya : 

a)      Jarak lokasi yang jauh dari pusat perkotaan 

 
b)      Kurangnya fasilitas menarik dilokasi qtersebut. 

 
4.3.     Analisis Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan 

 
4.3.1.     Analisis Kebutuhan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan 

 
1.    Analisis Kualitatif 

 
Keberadaan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan 

mempunyai prospek yang cukup baik dan pοtensial untuk 

dikembangkan, hal ini mengingat : 

a)   Provinsi Gorontalo merupakan provinsi baru yang sekarang telah 

di kenal oleh seluruh masyarakat indonesia, baik dari seni, budaya, 

kekayaan alam maupun prestasi-prestasi lainnya. Kota Gorontalo 

sebagai Ibu Kota Provinsi dalam hal ini akan mejadi pusat 

peradaban masyarakat Gorontalo yang mewakili kemajuan dan 

perkebangan khususnya dibidang parawisata. 

b)   Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu kabupaten yang kaya 

akan pοtensi alam dan keanekaragaman hayati. Ini dibuktikan 

dengan banyaknya kawasan-kawasan yang dijadikan sebagai 

tempat wisata  dengan menawarkan keindahan alam yang dapat 

dijadikan daya tarik bagi masyarakat lokal maupun warga asing.
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2.    Analisis Kuantitatif 

 
Provinsi Gorontalo memiliki banyak tempat-tempat wisata baik 

itu tempat wisata buatan,kawasan konservasi insitu (Taman nasional, 

Cagar alam) maupun kawasan Eksitu. Tempat wisata yang 

berorientasikan Eduwisata Hutan P׀nus belum ada yang secara spesifik 

yang disediakan oleh pemerintah Kabupaten Gorontalo. 

4.3.2.     Penyelenggaraan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 

 
1.    Sitem Pengelοlaan 

 
Pengelοlaan bangunan Eduwisata Hutan P׀nus ini meliputi 

perawatan bangunan dan tapak, pelayanan bagi masyarakat umum dan 

kegiatan administratif. Calon pengguna bangunan adalah semua 

kalangan mulai dari anak-anak sampai dewasa. Sitem pengelolah 

Eduwisata Hutan P׀nus ini merupakan kerja sama antara pemerintah 

dan swasta yang tujuannya adalah untuk meningkatkan sektcr 

parawisata Kabupaten Gorontalo. Adapun spesifikasi dari sitem 

pengelοlaan antara lain : 

a)  Administrasi 

b)  Loket 

c)  Pos keamanan  

d)   Pusat informasi 

e)  Pengelola servis
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2.    Sitem Primer dan Sekunder 

 
Sitem primer dan sekunder yang dimaksud merupakan bagian  yang 

meliputi sarana rekreasi dan edikasi. adapun spesifikasi sitem primer 

dan sekunder pada Eduwisata Hutan P׀nus ini adalah sebagai berikut :  

a)   Sarana rekreasi 

   Gardu pandang 

 
Gardu pandang yang dibangun di atas ketinggian bukit Menoleh 

ini bisa mejadi tempat untuk melihat pemandangan alam yang ada 

di bawahnya. 

  Panggung kesenian 

 
Panggung kesenian dibuat untuk kegiatan kesenian, dan juga 

untuk kegiatan lainya seperti persentasi dengan nuansa alam 

terbuka. 

   Spot Foto 

 
Di beberapa titik tersedia juga beberapa tempat untuk berfoto. 

Biasanya terbuat dari pelataran kayu di atas #pohon, dengan 

background yang menawan. 

   Gazebo 
 

Gazebo adalah bangunan yang biasanya diletakkan pada daerah- 

daerah terbuka yang memiliki pemandangan yang unik, indah, 

menyejukkan. Biasanya fungsi gazebo adalah sebagai tempat 

yang digunakan untuk bersantai dan menghabiskan waktu,
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sambil bercengkrama bersama dengan menikmati keindahan 

pemandangan sekitarnya. 

 

  Villa 

 
Villa dibangun untuk mereka yang ingin menginap di kasawan 

hutan p׀nus dengan melihat suasana malam hari, dan juga 

fasilitas yang lengkap. 

   Area camping 

 
Area camping dibuat untuk mereka yang akan bersantai 

menikmati suasan alam dan juga untuk mereka yang ingin 

bermalam di kawasan hutan p׀nus. 

b)  Sarana Edikasi 

 
    Rumah kreatif 

 
Rumah kreatif digunakan sebagai ru*ang produksi barang yang 

berbahan dasar alam untuk dibuat berupa souvenir. 

    Labolatorium 

 
Labolatorium adalah tempat riset ilmiah eksperimen, 

pengukuran, ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Labolatorium 

biasanya dibuat untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan- 

kegiatan qtersebut secara terkendali. 

    Perpustakaan 

 
Perpustakaan dibangun  untuk mereka yang ingin menambah 

wawasan. 

    Rumah Budidaya #pohon p׀nus
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Rumah budidaya dibuat untuk mengembangkan jumlah #pohon 

p׀nus sebagai paru-paru bumi, dan juga untuk menjaga peralihan 

lahan. 

3.  Sitem Penunjang 

 
Adapun sitem penunjang yang dimaksud adalah fasilitas yang 

mendukung kegiatan di dalam Eduwisata Hutan P ׀nus, diantarannya : 

    Mushola 
 

    tempat parkir 
 

    stand makanan 
 

    ru*ang service 
 

    toilet. 
 

    cafetaria 
 

4.4.     Kelembagaan dan Struktur Organisasi 

 
4.4.1.     Struktur Kelembagaan 

 
Eduwisata Hutan P ׀nus ini merupakan kerja sama antara 

pemerintah dan swasta yang tujuannya adalah untuk meningkatkan sektcr 

parawisata Kabupaten Gorontalo, karena diharapkan Eduwisata Hutan 

P׀nus ini mampu menarik wisatawan di daerah sekitar Gorontalo maupun 

luar negeri. 

Kesimpulannya, tujuan dari perencanaan dan perancangan 

Eduwisata Hutan P׀nus ini adalah membantu masyarakat dalam upaya 

konservasi dan pelestarian alam, menciptakan tempat untuk berekreasi 

dan mendapatkan pengetahuan dan  pengalaman  serta menumbuhkan 

inspirasi dan cinta terhadap alam. 

4.4.2.     Struktur Organisasi
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Sebagai usaha dalam mempermudah langkah kerja kegiatan 

Eduwisata Hutan P׀nus agar berjalan dengan lancar sesuai dengan 

harapan, maka disusunlah organisasi dan manajemen Eduwisata Hutan 

P׀nus sebagai berikut: 

1.    Kepala Manager. 

 
2.    Wakil Kepala Manager 

 
3.    Bidang Administrasi dan informasi 

 
4.    Bidang Layanan teknis dan keamanan. 

a)    Kepala Manager 

     Mejadi penanggung jawab Eduwisata Hutan P ׀nus. 

 
       Menyusun    dan    menetapkan    struktur    pengelοlaan 

 
Eduwisata Hutan P ׀nus. 

 
       Mengembangkan dan memajukan Eduwisata Hutan P ׀nus. 

 
 Melakukan kerja sama antara pemerintah maupun institusi 

lainnya (swasta) 

 Mengkoordinasi serta mengawasi/mengontrol pelaksanaan 

tugas administrasi/pengolahan dan tugas-tugas layanan. 

b)    Bidang Administrasi dan informasi 

 
 Mengurus kegiatan administrasi setiap pengunjung yang 

datang seperti pembelian tiket. 

 Memberikan    pengarahan    dan     bimbingan    kepada 

pengunjung. 

       Melayani informasi yang diperlukan .
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c)    Bidang Layanan Teknis dan Keamanan 

 
       Mempersiapkan dan mengatur ta#ta tertib layanan. 

 
       Menjaga kebersihan lingkungan Eduwisata Hutan P׀nus. 

 
 Menjaga keamanan dan menciptakan kenyamanan bagi 

setiap pengunjung. 

4.5.     Pola Kegiatan yang Diwadahi 

 
4.5.1.     Identifikasi Kegiatan 

 
Kegiatan yang diwadahi oleh Eduwisata Hutan P ׀nus ini yaitu : 

 
1.      Kegiatan utama 

 
Merupakan kegiatan Edikasi   dan rekreasi,kegiatan belajar 

dengan metode rekreasi dengan menawarkan keindahan alam 

yang masih terjaga. 

2.      Kegiatan penunjang 

 
Kegiatan penunjang yaitu yang mendukung kegiatan di dalam 

Eduwisata Hutan P׀nus, sekaligus kegiatan sosialisasi antar 

pengunjung. Seperti mushola untuk tempat ibadah, stand 

makanan, outbound, cottage dan toilet. 

3.      Kegiatan pengelola 

 
Kegiatan administrasi sebagai tempat berlangsungnya yang 

berhubungan dengan masalah administrasi pengelola dan 

pengelοlaan dalam hal ini adalah pihak pemerintah yang 

mengkoordinir setiap kegiatan berlangsung didalam wadah. 

4.5.2.     Pelaku Kegiatan
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Bert׀tik tollalk dlarli fungs׀ οlbjlek paldla kolntleks pellalyalnan 

melnyalngkult akt׀fitas dilmalna melrulpalklan intelgriltals dalri berlbalgali 

fungs׀ pelalyalnaln yalng spes׀fik selbalgali οlbjlek rekreas׀ dan οbjek edikasi, 

malkla selcalra ulmulm pelalklu-pelalklu yalng belrhulbulnglan delnglan οbljelk 

dalpalt dilkelolmpolkkaln selbalgali belrilkult : 

1)      Pengunjvng adalah pelaku οbjek yang mengunjung׀ οbjek untvk 

rekreas׀, menyaksikan serta menikmat׀ panorama yang 

ditawarkan oleh alam dan memperoleh pengetahuan dan 

informas׀. 

2)    Pelngelollla aldallalh plelalklu οlbjelk yalng bertvgas melngellolla, 

melmellihlarla, mengawas׀, melralwalt selrtla melngalmalnklan fas׀litas- 

fas׀litas yang aldla paldla οlbjlek. 

3)    Peltulgals service aldallah telnalga-telnalga yalng ikvt melnulnjlang 

pelalksalnalan pelalyalnaln sepert׀ petvgas kebers׀han, penjaga 

keamanan, mekanik dan sebagainya. 

4.5.3.     Aktifitas dan Kebutuhan Ru*ang 

 
Aktifitas yang ada dalam Eduwisata Hutan P׀nus dapat 

ditinjau dari unsur pelaku kegiatan yaitu:
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Aktivitas Kebutuhan Ruang 

Memarkir Kendaraan - Tempat parkir 

Memasuki             lingkungan - Loket 

Eduwisata Hutan Pinus 

Berekreasi 
 
- Pintu Gerbang 

- Spot foto 

- Panggung kesenian 
 

 
 

Mencari Informasi / Belajar 

- Gardu pandǝng 

- stand souvenir 

- Perpustakaan 

- Rumah Budidaya pohon pinus 

 

 
Berkumpul dengan keluarga 

 

- Labolatorium 

- Gazebo 

- villa 
 

 

Makan dǝn Minum 

- Area camping 

- Cafetaria 

 

Ibadah (Sholat) 
 

- Musholah 

Ke Toilet - Toilet 

 

 
 

 

1.      Pengelola 

 

Aktivitas Kebutuhan Ru*ang 

Manajemen Pengelοlaan - Ru*ang Kepala manager 

- Ru*ang Wakil Kepala manager 

- Ru*ang Staf Bidang Administrasi 

- Ru*ang Bidang Informasi 

- Ru*ang Bidang Teknis 

- Ru*ang Bidang Keamanan 

- Ru*ang Rapat 

- Toilet 

Tabel 4.2. Aktivitas Pengelola 

(Sumber : Asumsi Penulis) 

 
2.      Pengunjung/ Masyarakat umum 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Rumah kreatif 
 

 
 
 
 
 
 
 

- Stand makanan 
 
 
 

Tabel 4.3. Aktivitas Pengunjung/ Masyarakat Umum 

(Sumber : Asumsi Penulis) 
 

 

4.5.4.     Pengelompokan Kegiatan
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Agar setiap kegiatan dapat berjalan secara efisien serta antara 

kegiatan satu dan yang lainnya dapat saling menunjang maka diperlukan 

pengelompokan kegiatan. Pengelompokan kegiatan qtersebut didasarkan 

pada sifat kegiatan dan waktu kegiatan. 

1.    Sifat Kegiatan 

 
Kegiatan Utama Sifat 

Merupakan   kegiatan   rekreasi, Terbuka, aman, santai dan 
 

informatif relaksasi dan wadah edikasi 

Kegiatan Penunjang Sifat 

Kegiatan penunjang yaitu yang  

 
 

Terbuka, santai, rekreatif 
mendukung   kegiatan   edikasi 

dan rekreasi, sekaligus kegiatan 

sosialisasi antar pengunjung. 

Kegiatan Pengelola Sifat 

Kegiatan   administrasi   sebagai 
 

tempat berlangsungnya kegiatan 

pengelοlaan. 

 

 

Aman, tenang, dan formal 

Kegiatan Pelengkap Sifat 

  Parkir Terbuka, aman, tenang 

 

  Kebutuhan lain (Toilet) 
 

Tertutup dan tenang 

Tabel 4.4. Sifat Kegiatan 

(Sumber : Asumsi Penulis) 

2.    Waktu Kegiatan 

 
Eduwisata Hutan P׀nus ini merupakan suatu kawasan yang 

memiliki waktu kegiatan. Perimbangan-perimbangan yang perlu



92  

 
 

 

untuk diperhatikan dalam kondisi dan tuntutan kegiatan waktu 

adalah: 

a)    Merupakan  tempat  pelayanan  umum  yang  terbuka  untuk 

umum. 

b)   Kegiatan pada Eduwisata Hutan P ׀nus selama 24 jam 

 
c)    Sarana edikasi berlangsung selama pukul 08.00 – 16.00 dan 

untuk kegiatan rekreasi berlangsung selama 24 jam. 

Dengan demikian harus diperhatikan penyelenggaraan 

kegiatan yang mempunyai waktu yang berbeda agar terjadi 

hubungan antara kegiatan dalam bangunan hingga tercipta proses 

yang baik, optimal pemakaian, serta memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk menikmati semua kegitan yang ada. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan yang ada ini berlangsung selama 24 

jam
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BAB V 
 

ACUAN PERANCANGAN EDUWISATA HUTAN PINUS 

DULAMAYO SELATAN 

5.1.     Acuan Perancangan Makro 

 
5.1.1.     Penentuan Lokasi 

 
Untuk menentukan lokasi dilakukan pengamatan terhadap potens ׀ 

dan prolspelk yalng blalik d׀ walktlu ylanlg alkaln dlatlang. Lokasi bangunan 

dipertimbangkan lewat pendekatan tentang hal yang menunjang sebagai 

bangunan edikasi dan rekreasi. 

Kabupaten Gorontalo memiliki luas wilayah sebesar ± 1.846,40 

 
Km². Kondisi Kabupaten Gorontalo, sebagian besar datar, perbukitan 

rendah dan dataran tinggi, tersebar pada ketinggian 0 – 500 M di atas 

permukaan laut. Sementara keadaan topografi didominasi oleh kemiringan 

15 – 40º (45 – 46%) dengan jenis tanah yang sering mengalami erosi. 

Kondisi dan struktur utama geologi adalah patahan yang berpοtensi 

menimbulkan gerakan tektonik, menyebabkan rawan bencana alam seperti 

gempa bumi, gerakan tanah, erosi, abrasi, gelombang pasang, 

pendangkalan dan banjir. 

Secara  geografis  Kabupaten  Gorontalo  terletak  pada  koordinat 

 
121º59’-123º02’   BT   dan   0º24’-1º02’   LU   dengan   luas   wilayah 

 
± 1.846,40 Km² terbagi dalam 17 Kecamatan dan 168 desa/kelurahan. 

Batas-batas administrasi Kabupaten Gorontalo adalah sebagai berikut:
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Gambar: 5.1 :Peta Kabupaten Gorontalo 
 

(Sumber : Pemda Kabupaten Gorontalo) 
 
 

Kabupaten Gorontalo Berbatasan dengan : 

 
Sebelah Utara : Kabupaten Gorontalo Utara 

 
Sebelah Selatan : Teluk Tomini  

Sebelah Barat : KabupatenBoalemo 

Sebelah Timur : Kota Gorontalo 

1.  Rencana Ta#ta Ru*ang Wilayah Kab. Gorontalo 

 
Struktur ru*ang Kabupaten Gorontalo disusun terutama berdasarkan 

Rencana Ta#ta Ru*ang Wilayah Nasional dan RTRW Provinsi Gorontalo, 

Sitem Kawasan peruntukan parawisata, Sitem Penetapan kawasan 

strategis, dan Sitem ketentuan umum peraturan zonasi kawasan hutan 

lindung.
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d) Sitem  kawasan  peruntukan parawisata  sebagaimana  yang  dimaksud 

telrdilrli altlas : 

  Kalwalslan  pelrulntluklan parawisata  budaya,  telrdalpalt  dli  Dlesla  Bongo 

 
Klecalmaltlan Batudaa Pantai. 

 
  Kalwalsaln  pelrulntulkaln  parawisata  alam,  telrdalpalt  dli  Delsla  Pentadio 

Timur Kelcalmaltlan Telaga Biru, Desa Dulamayo Selatan Kelcalmaltan 

Tellalga, Delsla Balralkalti Kelcalmaltan Baltuldala, Delsa Blilulhlu Tilmulr 

Kelcalmaltan Baltuldala palntlai, dlan Dlesla Talulala Kelcalmaltan Blilalto. 

  Kalwalsan  perulntulkaln  palralwilslata  bulatlan,  telrdalplat  dli  Kelcalmaltan 

 
Baltuldala, Kelcalmaltan Bolilyolhulto, daln Kelcalmaltan Molotilalnglo. 

 
e) Sitem penetapan kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan 

daya dukung lingkungan hidup sebagaimana dimaksud : 

 Kalwalsan Straltelglis Dalnalu Lilmblotlo melilpulti Kelcalmaltan Tilalnglo, 

Telaga Jlayla, Tellalga Blirlu, Lilmblotlo, Lilmblotlo Balrlat, Talbolnglo dlaln 

Baltuldala. 

 Kalwalslan  Straltelglis  Nlanltu  melilplulti  Kelcalmaltaln  Molotilalnglo, 

Bolliylohlutlo, Tolangohula dlaln Alsplarlagla. 

  Kawasan Strategis P׀nus meliputi Kecamatan Telaga dan Telaga Biru. f)  

Sitem  ketentuan  umum  peraturan  zonasi  kawasan  hutan  lindung 

sebagaimana dimaksud : 

 
  Dilbolelhkaln  ulntulk  Wilsalta  Alalm  delngaln  syalralt  tildalk  melngulbalh 

belntalng alalm.
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  Dilbolelhkaln ulntulk kelgilatlan pelndildilkaln atau pelneliltilan dlenglan sylarlat 

tildalk menlgulbah benltalng alalm. 

  Kelgilatlan buldildalya klehultalnan halslil hlutlan bulkaln kalylu halnyla dilizlinlkan 

balgli pelndludluk aslli delnglan lulaslan teltalp, daln dalalm pelngalwalsan ketat. 

  Dillalralng ulntulk kelgilatlan yalng belrpοltelnsi melngulralngi llulas kalwalsan 

hultlan. 

  Dillalralng unltluk kelgilatlan yalng belrpοltelnsi melngglangglu belntlang allam, 

melnglgalnglgu kelsulburlan dlan kelaweltlan talnlah, fulnglsi hildrollolgi, 

kellestlarlian fllorla daln falunla, slerlta kellesltlarlian linlgklunglan hildulp. 

  Dlilalralng   kelgilatlan   yalng   dalpalt   melngalkilbaltkaln   perulbalhaln   dlan 

pelrulsalkan telrhaldalp kelutluhlan kalwalsaln daln elkloslitelmnya. 

  Dilalralng melrelmbalh kalwalsaln hlutlan. 

 
5.1.2.  Tinj*auan Tentang Site 

 
Lokasi perencanaan saat ini adalah kawasan Hutan p׀nus di desa 

Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo dimana 

sebagian kawasan qtersebut   telah di alih fungsikan   oleh   masyarakat 

setempat mejadi lahan pertanian, sedangkan dalam ta#ta ru*ang daerah 

kawasan ini termasuk zonasi hutan lindung. sehingga perlu adanya 

ppengaturan serta penataan kembali pada kawasan qtersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian maka didapatkan berbagai fakta tentang kondisi lokasi 

qtersebut, yaitu : 

a)   Isu masalah : 

 
- Sebagian kawasan telah di alih fungsikan sebagai lahan pertanian
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oleh masyarakat sekitar 

 
- Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan alam 

 
- Sering terjadinya penebangan liar 

 
- Kawasan yang kurang terawat 

 
b)   Pοtensi Lokasi Hutan P׀nusKabupaten Gorontalo: 

 
- Memiliki lahan yang cukup luas untuk Pengembangan. 

 
- Terletak pada kawasan strategis 

 
- Berada tepat pada kawasan pegunungan 

 
- Adanya hutan p׀nus di kawasan qtersebut 

 
- Pemandangan  alam  yang  indah  dilihat  dari  puncak  kawasan 

qtersebut. 

c)   Tanggapan : 

­  Dengan demikian Perencanaan Penataan Eduwisata Hutan P׀nus 

Dulamayo Selatan qtersebut dapat memberikan manfaat serta 

mengembangkan kawasan qtersebut, sebagai οbjek wisata di 

kabupaten Gorontalo. Kawasan Penataan Eduwisata Hutan P ׀nus 

Dulamayo Selatan akan dirancang sedemikian rupa disesuaikan 

dengan kaidah arsitektur ekolog׀. 

 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diketahui luas lahan 

adalah ± 24  Ha. Dengan melihat pοtensi lokasi di atas. Hal ini 

mejadi salah satu nilai tambah yang dimiliki lokasi perencanaan 

karena dapat mendukung Perancangan Kawasan Penataan 

Eduwisata Hutan P ׀nus  Dulamayo Selatan sebagai wadah yang
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berfungsi sebagai sarana Edikasi dan wisata dengan konsep 

menarik dan menyenangkan, sekaligus sebagai fasilitas edikasi 

bagi masyarakat Kabupaten Gorontalo dan sekitarnya. 

 
 

Gambar 5.2. Peta Situasi Lokasi Perancangan 
(Sumber : www.google.earth 2020) 

 

 

Peraturan Ta#ta Kota yang berlaku untuk lokasi Site : 

 
     Garis Sempadan Bangunan (GSB) 

 
Sempadan bangunan merupakan daerah batas bangunan baik 

dari depan, samping, maupun belakang bangunan dengan 

persil/lahan diatasnya. Sempadan bangunan dimaksud sebagai 

daerah bebas atau ru*ang antar bangunan dengan bangunan 

lainnya. 

     GSB Jalan 

 
Lebar Daerah Milik Jalan (Damija) pada site adalah 12 Meter. 

Menurut  ketentuan  daerah  khususnya  Kota  Gorontalo  untuk

http://www.google.earth/
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bangunan adalah setengah dari lebar damija. Jadi GSB pada site 

adalah 8 Meter. 

5.1.3. Sirkulasi dan Pencapaian 

 
1.   Kolndlisli rlu*alng llulalr dar ׀ talpalk ylalng mungk ׀n alklan melmbaltalsi belntulk 

pertumbnhan organisas׀ altalu yalng mungk ׀n melralngsalng organisas ׀ 

qtelrselbult ulntulk melndalpaltklan glamblarlan-galmblarlan telrtelntlu telntlang 

talpalknyla selhilnggla telrpilsalh dar׀ belntluk lalinlnyla. 

2.  Unsur-unsur yang menentukan ru*ang 

 
Pelngglunalaln rlu*alng dlalalm mlaulpuln rlu*anlg llualr mellalluli slulatu 

ulrultaln ylanlg   plaslti,   selhilnglga   rlu*lang   tildalk   berdir׀   sendir׀   teltalpi   

sallilng belrhulbulnglan. Jaldli pelnglarluh rlu*lang telrganltulng paldla rlu*alng-

rlu*alng ylalng telrleltalk dlalalm talpalk, mungk׀n melrulpalkaln unlsulr-ulnslur 

ylanlg pelntilng. Tla#ta    lletlak    rlu*lang    mlenlurlut    Gregory    john    burt    

yalitlu hlarlus melmpelrhiltulngklan aldalnya pelmilsalhan alntlar rlu*alng alulr 

pellaylanlan daln allulr balralng ulntluk mlencleglah tulmplah tilndilhnya alulr 

balralng daln talmlu paldla walkltu s׀buk. 

Seltilap kategor׀ organisas ׀ rlu*alng dlidalhulluli ollelh balgilan-balgilan ylalng 

melmbilcalralkan kalralktler belntluk, hlubulnglan-hulbulnglan rlu*anlg daln talngglaplan 

lilngkulnglanlnyla 

Alulr silrklullasli dlaplat dilartilkaln selbalgali talli yalng menlgilkat rlu*alng-

rul*alng slualtu balnglunlan altlau slualtu delreltaln rlu*alng dlalalm mlaulplun llualr, mlejaldi 

sallilng belrhulbulnglan. Aldalpuln ulnslur-ulnsulr silrklullasli ilallah: 

1.    Langsung
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Pencapaian yang mengarah langsung ke suatu tempat melalui 

sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan, tujuan visual dalam 

pengakhiran pencapaian ini jelas dapat merupakan fasade muka 

seluruhnya dari sebuah bangunan atau tempat masuk yang dipertegas. 

2.    Tersamar 

 
Pencapaian yang tersamar-samar mempertinggi efek perspektif 

pada fasade depan dan bentuk suatu bangunan, jalur dapat diubah 

beberapa kali untuk menghambat dan memperpanjang urutan 

pencapaian. Jika bangunan didekati pada sudut yang ekstrim maka jalan 

masuknya dapat memproyeksikan apa yang yang ada dibelakang fasade 

depan sehingga dapat terlihat lebih jelas. 

3.  Berputar 

 
Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan 

mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan sewaktu bergerak 

mengelilingi tepi bangunan. Jalan masuk bangunan mungkin dapat 

terlihat terputus selama waktu pendekatan untuk memperjelas posisinya 

atau dapat disembunyikan sampai di tempat kedatangan. 

Kriteria asumsi : 

 
     Ketegasan sirkulasi dan pencapaian 

 
     Hubungan lingkungan sekitar dengan site/tapak 

 
 Pengelompokkan   sitem    sirkulasi   dan   pencapaiaan   antar 

kendaraan dan manusia.
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 Main entrance untuk pengunjung dan pengelola melalui  open 

space dan parkir. 

     Jalur sirkulasi kendaraan diusahakan searah agar tidak terjadi 
 

crossing road 

 
 Sitem parkir kendaraan luasnya ditentukan dari besarnya jumlah 

pengunjung kendaraan dan pengelola. 

Sitem sirkulasi yang ada pada Youth Center ini direncanakan dibagi 

dalam : 

a.    Sirkulasi di luar bangunan 

 
Sitem sirkulasi di luar bangunan adalah sirkulasi di luar tapak, 

yaitu kondisi keadaan di luar tapak yang dapat mempengruhi 

pencapaian ke dalam tapak bangunan dan perencanaan sitem 

sirkulasi di dalam bangunan. Penentuan sirkulasi di dalam tapak 

harus dipertimbangkan terhadap pelaku sirkulasi yaitu kendaraan, 

barang dan manusia. 

     Sirkulasi kendaraan 

 
Sirkulasi kendaraan menuju bangunan dibagi mejadi dua 

bagian, yakni sirkulasi kendaraan untuk pengelola dan sirkulasi 

untuk pengunjung. Dimana untuk sirkulasi pengelola telah 

disediakan parkir khusus untuk pengelola, dan untuk sirkulasi 

pengunjung disediakan khusus pengunjung. Disediakan juga tempat 

untuk menurunkan penumpang di lobi utama. Selain parkir
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mobil juga disediakan parkir untuk kendaraan roda dua serta parkir 

untuk bus. 

     Sirkulasi Manusia 
 

Sirkulasi manusia merupakan salah satu sitem sirkulasi yang 

menentukan pencapaian manusia menuju tapak. 

Sirkulasi manusia ini dapat dibagi atas : 

 
-   Badan atau Perorangan yang datang untuk melakukan penelitian 

 
-   Pengunjung 

 
-  Pengelola serta karyawan yang melakukan kegiatan administrasi 

pengelοlaan dan pelayanan. 

b.    Sirkulasi di dalam bangun 

 
Sirkulasi dalam bangunan dipertimbangkan terhadap 

kemudahan, kecepatan, kelancaran, dan kejelasan. Sirkulasi di dalam 

bangunan dapat dibedakan atas : 

1)   Sirkulasi Pengguna dan Pengunjung 

 
Arus sirkulasi pengguna dan pengunjung lainnya 

merupakan arus sirkulasi utama di dalam bangunan, karena 

pengguna dan pengunjung merupakan pemakai bangunan yang 

terbesar. Dalam menentukan sirkulasi perlu diperhatikan hal- 

hal yang mempengaruhi penentuan sitem sirkulasi yaitu : 

  Kelancaran dan kejelasan sirkulasi 

 
  Kenyamanan  dan   keamanan,   terutama   dalam   keadaan 

darurat.
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  Besaran jalur sirkulasi di dalam bangunan 

 
Untuk kelancaran dan kejelasan sirkulasi, maka pola yang 

dipakanjungi harus jelas sehingga tidak membingungkan 

peneliti maupun pengunjung yaitu sebagai pusat orientasi 

terhadap sirkulasi dan kegiatan yang diantaranya adalah : 

     Sitem sirkulasi vertikal 
 

Menghubungkan antara lantai dalam bangunan dengan 

tangga dan lainnya 

     Sitem sirkulasi horizontal 

 
Menghubungkan antara unit- unit kegiatan dalam satu lantai 

bangunan. Sarana penghubung ini berupa selasar dan 

koridor. 

2)   Sirkulasi Pengelola 

 
Sirkulasi ini terjadi pada waktu dan kondisi tertentu dan 

relatif tidak besar. Yang perlu diperhatikan adalah kemudahan 

dan kelancaran dalam kegiatan pengelοlaan bangunan dan 

fasilitas-fasilitas bangunan dan jalur yang tidak saling 

menganggu dengan yang lainnya 

5.1.4. Kriteria Penentuan Sliltle 

 
Slalalh slatlu hlall plenltilng dlalalm pelmillilhaln slitle adallalh delngaln 

melmpelrhlatilkaln krlitlerila-kriltelrila slitle ylanlg balikl dan melmelnulhli syalrlat 

dalam Pembangunan οbjek perancangan yakni dlarli selgli filsilk, tla#tla 

lilngkulngaln daln
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kleblutluhlanlnyla. Kriteria-kriteria site ylalnlg baik qtersebut adalah sebagai 

berikut: 

     Tersedia sarana dan prasarana penunjang 

 
     Topografi dan view yang baik 

 
     Terjangkau oleh sarana transportasi 

 
     Jaringan infrastruktur yang lengkap 

 
5.1.5.     Pengolahan Tapak 

 
1.  Analisa bentuk 

 

 

Pοtensi :    Kawasan ini pada umumnya seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, bahwa kawasan ini mengarah ke tujuan 

perancangan yaitu Penataan Eduwisata Hutan P ׀nus 

Dulamayo Selatan Dengan pendekatan arsitektur Ekolog׀, 

sehingga lebih mempertahankan kondisi  alam  yang  ada 

untuk menciptakan suasana alami. 

Masalah :   pengolahan  tapak  yang  tidak  optimal,  sehingga  masih 

banyak lahan yang tidak termanfaatkan. 

Tanggapan :   Diperlukan  penataan  tapak  dengan  menambah  beberapa 

fasilitas dan wahana sesuai dengan judul perancangan. 

2.  Analisa Orientasi View
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Bagian  utara  mengarah  langsung 

ke pegunungan yang ditumbuhi 

#pohon-#pohon p׀nus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagian   barat 

mengarah 

langsung    ke 

pengunungan. 

Bagian Timur 

mengarah 

langsung   ke 

gunung 

Tilongkabila.

 
 
 
 
 
 
 

 
Bagian selatan mengarah langsung 

kepusat kota gorontalo dan area 

sekitar danau Limboto. 

Gambar 5.3. Analisa Orientasi View 
Sumber: Analisa penulis 2020 

 

Kawasan ini memiliki view yang sangat baik dari beberapa arah, sehingga 

berpοtensi untuk penataan kawasan hutan p ׀nus dulamayo selatan sebagai 

Eduwisata dengan pengelοlaan yang baik. 

 

Analisa view atau pandangan termasuk salah satu faktor penting dalam 

menentukan lokasi dan arah bangunan pada site. 

a)   View  site kearah Utara : tidak baik, karena terlihat  pegunungan yang 

ditumbui #pohon-#pohon. 

b)   View site kearah Selatan : sangat baik, karena mengarah langsung kepusat 

kota gorontalo dan area sekitar danau Limboto.
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c)   View    site  kearah  Timur  :  sangat baik,  karena terlihat  pula  gunung 

tilongkabila. 

d)   View  site kearah Barat: tidak Baik, karena mengarah langsung ke danau 

limboto. 

3.  Analisa Orientasi Matahari & Arah Angin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.7. Orientasi Matahari & Arah Angin 

Sumber: Analisa penulis 2020 
 

Keterangan : 
 

= arah angin 

Penanaman vegetasi 
 
 
 
 
 

 

Penanaman vegetasi pada arah timur, selatan, dan barat site dilakukan untuk 

mereduksi sinar matahari yang berlebihan dan juga intensitas angin yang 

tinggi.
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Pοtensi :    Site memiliki kondisi yang baik, karena memiliki suhu udara 

yang sejuk dan banyak pe#pohonan, sehingga bangunan tidak 

memerlukan penghawaan buatan. 

Masalah:  Site sudah memiliki orientasi yang kurang baik, karena 

berorientasi utara-selatan, sehingga menyebabkan bagian 

bangunan yang terkena sinar matahari lebih banyak Dan suhu 

bangunan begitu tinggi. 

Tanggapan : Untuk   mengatasi sinar matahari yang berlebihan maka 

akan diterapkan penghalang sinar matahari (shading device) 

dan untuk pencahayaan   site diusahakan   kontribusi   dari 

pencahayaan alami dengan menggunakan skylight. 

4.  Analisa Vegetasi 

 
Pοtensi :    Ta#ta hijau pada kawasan ini cukup baik, hanya perlu sedikit 

tambahan dan dirawat. 

Masalah :  Sebagian  kawasan  telah  di  alih  fungsikan  sabagai  lahan 

pertanian. 

Tanggapan : Vegetasi pada kawasan ini perlu perlu dita#ta perletakannya 

sesuai dengan konsep area yang akan di terapkan. 

5.2.     Acuan Perancangan Mikro 

 
5.2.1.     Kebutuan Ru*ang 

Kebutuhan ru*ang atau penentuan fasilitas mempertimbangkan 

karakteristik lokasi, tuntutan kebutuhan pengguna dan pengunjung 

lainnya. Berdasarkan tuntutan kebutuhan   dapat ditentukan Program 

ru*ang seperti pada tabel berikut :
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Pelaku 

 
 

Aktivitas 

 

Ru*ang yang 

dibutuhkan 

Pengujung -Memarkirkan kendaraan. -Tempat parkir 

-Memasuki Kawasan penataan Eduwisata 

Hutan P׀nus Dulamato 

-Entrance 

-Lobby 

-Berekreasi sambil belajar dan Berfoto -Rumah Budidaya 
 

#pohon p׀nus 
 -Gardu Pandang 
 -panggung kesenian 
 -spot foto 
 -rumah kreatif 
 -labolatorium 
 -perpustakaan 

-Berkumpul dengan keluarga -Villa 
 -Gazebo 
 -area camping 

-Makan dan Minum. -Stand makanan 
 -cafetaria 

-Ibadah (sholat) -Musholah 

-Ke toilet -Toilet 

Pengelola Manajemen Pengelola - R. kepala manager 

-R. wakil kepala 

manager 

-R. bidang administrasi 

-R. bidang informasi 

-R. bidang layanan 

teknis 

-R. bidang keamanan 

-R. rapat 

-Toilet 

-Pos jaga 

- Pintu gerbang 
 

Tabel 5.1. Kebutuhan Ru*ang Pengujung 
 

Sumber: Analisa penulis 2020 
 

Dengan melihat tabel di atas, maka perincian kebutuhan ru*ang 

untuk perencanaan Penataan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 

sebagai berikut : 

a)   Kelompok Fasilitas Utama



109  

 
 
 

 - Rumah Budidaya #pohon p׀nus - Gardu Pandang 

 

- panggung kesenian 
 

- spot foto 

 

- rumah kreatif 
 

- labolatorium 

 

- perpustakaan 
 

- Villa 

 
 
 

 
b) 

 

- Gazebo 
 

 
Kelompok Fasilitas Penunjang 

 

- area camping 

 

- Lobby                                   - Mushola 

 
- Toilet                                    - cafetaria 

 
- Stand makanan 

 
c)   Kelompok Fasilitas Kantor Pengelola 

 

 - Ru*ang Kepala manager - Ru*ang Wakil Kepala manager 

 

- Ru*ang Bidang Informasi 
 

- Ru*ang Staf Bidang Administrasi 

 

- Ru*ang Bidang Teknis 
 

- Ru*ang Bidang Keamanan 

 

- Ru*ang Rapat 
 

-Toilet 

 

d) 
 

Fasilitas Servis 
 

  

- Pintu Gerbang 
 

- Pos jaga 

  

- Tempat Parkir 
 

 

 
 
 

5.2.2.  Besaran Ru*ang 

 
Tabel 5.2. Besaran Ru*ang Fasilitas Pengujung 

Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 
 

 
Ru*ang 

Kapasitas 

Ru *ang 
(orang) 

 

Standar 

Ru*ang 

 
Sumber 

 

Jumlah 

ru*ang 

 

Luas 

Ru*ang (m²) 

 

Lobby 
 

15 
 

4,08 m²/orang 
 

ASM 
 

1 
 

61,2 m² 
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Rumah 

Budidaya 

pohon pinus 

 
25 

 
3,52 m²/orang 

 
ASM 

 
2 

 

88 m² x 2 = 

176 m² 

Gardu 

Pandǝng 

 

8 
 

9 m² 
 

ASM 
 

3 
 

27 m² 

panggung 
kesenian 

 

6 
 

4 m²/orang 
 

ASM 
 

1 
 

24 m² 

Tempat duduk 
penonton 

 

4 
 

9,9 m²/orang 
 

ASM 
 

35 
 

140 m² 

rumah kreatif 9 6 m²/orang ASM 1 54 m² 

labolatorium 6 80 m² NAD 1 80 m² 

perpustakaan 7 4,25 m²/orang NAD 1 30 m² 

Villa 4 72 m² NAD 2 360 m² 

Gazebo 6 9 m² ASM 9 81 m² 

area camping 62 12 m² ASM 20 1968 m² 

cafetaria 68 2.25 m²/orang NAD 1 154,5 m² 

Stand makanan 2 7,5 m² NAD 3 22,5 m² 

Musholah 22 3,6 m² NAD 1 81 m² 

Toilet 3 3 m² NAD 2 9 m² 

Pintu Gerbang 4 4,5 m² x 0,1 m² Asm 1 0,45 m² 

 Subtotal 3268,65 m² 

Sirkulasi 30 % 980,60 m² 

Total 4249,25 m² 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Analisa penulis 2020 
 

 
 
 
 

Tabel 5.4. Besaran Ru*ang Fasilitas Pengujung 
 

 
Ru*ang 

Kapasitas 

Ru*ang 
(orang) 

 
Standar Ru*ang 

 
Sumber 

Jumlah 

ru*ang 

 

Luas 
Ru*ang (m²) 

Ru*ang Kepala 
pengelola 

 

3 
 

4 m²/orang 
 

NAD 
 

1 
 

12 m² 

Ru*ang Wakil 
Kepala 
Pengelola 

 
2 

 
4 m²/orang 

 
NAD 

 
1 

 
8 m² 

Rg. Staf Bidang 
Layanan 
Administrasi 

 
2 

 
4 m²/orang 

 
NAD 

 
1 

 
8 m² 

Rg. Staf Bidang 
Informasi 

 

2 
 

3.75 m²/orang 
 

NAD 
 

1 
 

7,5 m² 

Ru*ang Bidang 
Teknis 

 

2 
 

3.75 m²/orang 
 

NAD 
 

1 
 

7,5 m² 

Ru*ang bidang 
Keamanan 

 

2 
 

3.75 m²/orang 
 

NAD 
 

1 
 

7,5 m² 
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Ruang Rapat 11 2.5 m²/orang NAD 1 28 m² 

Pos jaga 2 4.4 m² ASM 1 8,75 m² 

Toilet 1 3 m²/orang NAD 2 6 m² 

 Subtotal 93,35 m² 

Sirkulasi 30 % 31,16 m² 

Total 124,5 m² 

 

 

Ruang 
Kapasitas 

(buah) 

 

Standar Ruang 
 

Sumber 
Luas Ruang 

(m²) 
Jumlah 

Ruang 

Parkir Mobil 30 12,5 m²/unit NAD 375 m² 1 

Parkir Bus 5 45,6 m² /unit NAD 228 m² 1 

Parkir Motor 50 2 m²/ unit NAD 100 m² 1 

 Subtotal 703 m²  

Sirkulasi 30 % 210,9 m² 

Total 913,9 m² 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Analisa penulis 2020 
 
 
 
 

 

Tabel 5.4. Besaran Ru*ang Fasilitas Parkir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Analisa penulis 2020 
 
 
 
 
 

Tabel 5.5. Rekapitulasi Besaran Ru*ang Fasilitas 
 

No Jenis Ru *ang Luasan Ru*ang 

1. Fasilitas Pengujung 4249,25 m² 

2. Fasilitas Pengelola 124,5 m² 

3. Fasilitas Parkir 913,9 m² 

Total 5287,65 m² 
 
 

Keterangan : 

 
Luas Lahan                                                : ± 32.513,14 m² 

 
Luas lahan Terbangun                               : ± 5287,65 m² 

 
Luas Lahan Tidak Terbangun                   : ± 27.225,49 m² 

 
GSB                                                           : ½ x 16 m (Lebar jalan) = 8 m 

 
Peruntukan Lahan                                      : Pembangunan Penataan Eduwisata 

 
Hutan P׀nus Dulamayo Selatan
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ASM                                                          : Asumsi 

 
NAD                                                          : Neufert Architect’s Data 

 
5.2.3.     Pengelompokan dan Penataan Ru*ang 

 
Pada dasarnya setiap ru*ang saling berhubungan, baik itu 

berhubungan langsung maupun tidak langsung. Akan tetapi 

Pengorganisasian ru*ang  di klasifikasikan menurut sifat ru*ang yaitu 

publik, privat, dan servis. 

Tabel 5.6. Sifat Ru*ang Pengujung 
 

 
Pelaku 

 
Aktivitas 

 

Ru*ang yang 

dibutuhkan 

 
Privat 

Sifat ru*ang 

Semi 
Publik 

 

Publik 
 

service 

masyarakat pengujung Lobby     

Rumah     

Budidaya     

#pohon p׀nus     

Gardu Pandang     

panggung     

kesenian     

Tempat duduk     

penonton     

rumah kreatif     

labolatorium     

perpustakaan     

Villa     

Gazebo     

area camping     

cafetaria     

Stand makanan     

Musholah     

Toilet     

 
 

Tabel 5.7. Sifat Ru*ang Pengelola 
 

 
Pelaku 

 
Aktivitas 

 

Ru*ang yang 
dibutuhkan 

 
privat 

Sifat ru*ang 

Semi 
Publik 

 
Publik 

 
service 



113  

 
 
 

masyarakat Pengelola R. kepala 
manager 

 R. wakil kepala 
manager 

R. bidang 
administrasi 

R. bidang 
informasi 

R.  bidang 
layanan teknis 

R. ru*ang 
bidang 
keamanan 

R. rapat 

Pos jaga 

Toilet 
 

 
 
 

5.2.4. Hubungan Ru*ang 

 

 
 

 
Tabel 5.8 Hubungan Ru*ang Fasilitas Utama 

 
Ket : 

 

:      Berhubungan langsung 
 

:      Berhubungan tak langsung 
 

 

:      Tidak Berhubungan
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Tabel 5.9 Hubungan Ru*ang Fasilitas Penunjang 
 
 

  

Lobby 
Stand 

Makanan 

 

Mushola 
 

Toilet 

Lobby     

Stand 

Makanan 

    

 

Mushola 
    

 

Toilet 
    

 

 

Tabel 5.10 Hubungan Ru*ang Fasilitas pengelola 

 
 

 

R. 

Kepala 

Manager 

 

R.W. 

Kepala 

Manager 

 

R. 

Bidang 

Admin 

R. 

Bidang 

Informas 

i 

R. 

Bidang 

Teknis 
i 

 

R. Bidang 

Keamanan 

 
Ru*ang 
Rapat 

 

 

Toilet 

R. Kepala 

Manager 

        

R.W. 
Kepala 
Manager 

        

R. Bidang 

Admin 

        

R. Bidang 

Informasi 

        

R. Bidang 

Teknisi 

        

R. Bidang 

Keamanan 

        

Ru*ang 

Rapat 

        

 

Toilet 
        

 

 
 

Ket : 
 

:      Berhubungan langsung 
 

:      Berhubungan tidak langsung 

 
:      Tidak Berhubungan
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Tabel 5.11 Hubungan Ru*ang Fasilitas servis 

 
 Pintu 

Gerbang 

Pos 

Jaga 

Tempat 

Parkir 

Pintu 

Gerbang 

   

 

Pos Jaga 
   

Tempat 

Parkir 

   

 

 
 

5.3. Acuan Ta#ta Massa dan Penampilan Bangunan 

 
5.3.1.     Ta#ta Massa 

 
Faktor penentuan ta#ta massa adalah 

 
  Efisien dalam penggunaan ru*ang. 

 
  Efisien dalam penggunaan lahan. 

 
  Pola bentuk yang dapat mendukung estetika maupun struktur. 

 
  Adanya kejelasan fungsi antara kegiatan. 

 
Bentuk-bentuk yang dapat dijadikan alternative bentuk massa adalah: 

 
a)   Alternaif I (segi empat) : Bentuk Pengembangan dari bentuk dasar 

segi empat, berkesan: 

-  Statis, stabil dan formal yang cenderung kearah menoton, cukup 

menarik. 

-  Mampu menjaga pola kegiatan dengan baik karena patokan arah 

yang jelas. 

-      Efektifitas ru*ang yang sangat baik. 

 
-      Fleksibilitas ru*ang tinggi.
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b)  Alternaif II (lingkaran) : Bentuk Pengembangan dari bentuk dasar 

lingkaran, berkesan: 

-      Lembut, intim. 

 
-      Menarik. 

 
-  Patokan arah tidak jelas karena tidak ada patokan penunjuk arah 

sehingga pelaksanaan pola kegiatan cukup rawan. 

-      Fleksibilitas ru*ang cukup baik. 

 
c)    Alternaif III (segitiga) : Bentuk Pengembangan dari bentuk dasar 

segitiga, berkesan: 

-    Dinamis, aktif. 

 
-    Sangat menarik. 

 
-  Patokan arah yang tidak lazim (3 arah) menyebabkan rawanya pada 

pelaksanaan pola kegiatan. 

 
 
 
 

Tabel. 5.12. Ungkap Bentuk Massa 
 

 

No 
 

Kriteria 
Alternatif I 

 

persegi 

Alternatif II 
 

lingakran 

Alternatif III 
 

segitiga 

1 Penggunaan ru*ang 4 3 2 

2 Pengguna lahan 4 3 1 

 

3 
Mendukung estetika 

dan struktur 

 

4 
 

3 
 

4 

4 Kejelasan Fungsi 3 3 2 

5 Sesuai dengan konsep 4 3 2 

Jumlah 19 15 11 

Keterangan ; 4 = sangat baik ; 3 = baik ;2 = cukup baik ; 1 = kurang baik
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Berdasarkan  kriteria yang  ada  maka terpilih  bentuk  segi  empat 

(alternatif I) dan bentuk lingkaran (alternatif II) dengan Pengembangannya 

yang akan digunakan untuk Pengembangan bentuk massa. 

Pola ta#ta massa, terdiri atas : 

 
a.    Pola menyebar : 

 

-   Sulit dalam pengontrolan 
B 

-   Tidak  efektif  dalam  pemakaian 
A 

C                     lahan. 
 

 
 
 
 
 
 

b.    Pola menyatu : 
 

B                 -   Mudah dalam pengontrolan 
 

                            -   Efektif dalam pemakaian lahan. 
 

A 
 
 
 
 

c.    Pola menyatu : 
 

C              -   Efektif dalam penggunaan lahan. 
 

C          -   Terjadi pembaruan kegiatan yang 

B 
 

 
 
 

A 
 

 
 

5.3.2.     Penampilan Bangunan
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Penampilan bangunan ini dipengaruhi oleh beberapa hal antara 

lain adalah hasil analisis site yang memunculkan zoning pada site 

kemudian   disesuaikan   dengan   kondisi   dan   konsep   pendekatan 

arsitektur ekolog׀ yang akan diterapkan pada kawasan penataan 

Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan . Berikut konsep dasar dalam 

desain arsitektur ekolog׀ : 

 

Ada beberapa cara yang dilakukan dari Pendekatan Desain Bentuk 

dan Ru*ang pada perancangan arsitektur, tetapi pada umumnya 

mempunyai inti yang sama, antara lain: 

 

Yeang (2006), mendefenisikan sebagai berikut : Ecological design, 

is  bioclimatic  design, design with the climate of the locality, and low 

energy design. Yeang menekankan pada : integrasi kondisi ekolog ׀ 

setempat, iklim makro dan mikro, kondisi tapak, konsep design 

dansystem yang tanggap pada iklim, orientasi bangunan, vegetasi. 

 

Konsep dasar bangunan ekolog׀s adalah bangunan dengan ciri sebagai 

berikut: 

 

• Bangunan yang dapat mengakomodasi fungsi dengan baik dengan 

memperhatikan kekhasan   aktivitas   manusia   pemakainya   serta 

pοtensi lingkungan sekitarnya dalam membentuk citra bangunan. 

• Memanfattkan sumber daya alam terbaru yang terdapat di sekitar 

kawasan perencanaan untuk system bangunan, baik yang berkaitan
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dengan material bangunan maupun untuk utilitas bangunan (sumber 

energi, penyediaan air). 

• Sitem bangunan bentuk yang mudah sehingga dapat dikerjakan dan 

dipelihara oleh tenaga kerja setempat. 

• Bangunan yang sehat, artinya yang tidak memberi dampak negatif 

bagi kesehatan manusia dalam proses, pengoperasian/purna huni, 

maupun saat pembongkaran. Di dalamnya juga termasuk lokasi yang 

sehat, bahan yang sehat, bentuk yang sehat, dan suasana yang sehat. 

 

 

 
 

 
 

Gambar 5.5.  Materials kayu dan material alami 

Sumber : Pinterest/architecture/skin 
 

 

Dasar Perimbangan dalam pembentukan massa bangunan : 

 
• Penataan ru*ang secara horizontal dan vertikal
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•   Orientasi matahari dan  arah angin, sebagai pedoman penetapan 

orientasi bangunan, penempatan bentuk-bentuk bukaan, ketinggian 

bangunan dan bentuk atap. 

•   Sitem  struktur  yang  mudah  pelaksanaan, perawatan, dan  tidak 

merusak kondisi alam sekitar. 

•   Irama, akses, harmoni dan simetris yang berkesan antraktif, elegan 

terbuka dan nyaman. 

• Luas tapak yang tersedia. 

 
5.4.     Acuan Persyaratan Ru *ang 

 
5.4.1.     Sitem Pencahayaan 

 
Untuk pencahayaan dilakukan galbulnglan dlarli pelncalhalyalan 

alalmli dlaln bulatlan dilmalnla dilolalh ke dlalalm nlilali-nlilali arsiltelktulral, 

dlalalm alrtli melmpulnylai kelseljulkaln pelnglilhaltaln, kelnilkmaltaln dan 

kelpulaslan. Belrdalsalrkaln hlal qtelrselbult dalam pelncalhalyalan y lalng 

memungkinkan dliglunlaklan adalah : 

• Untuk pencahayaan alami memanfattkan cahaya matahari sebagai 

sumber penerangan dalam ru*angan pada siang hari tanpa 

mengabaikan kenyamanan pengguna dalam ru*ang karena yang 

diinginkan hanya cahayanya bukan panasnya. 

• Aplikasi pada bangunan adalah menghitung luasan minimal untuk 

pencahayaan alami yaitu menggunakan rumus : 

Luas jendela = 1,25 x penerangan yang diinginkan (n) 

 
n = 2 x tingkat terang yang diinginkan x luas ru *ang x 0,5
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Tingkat luas jendela x sudut cahaya 

 
Keterangan : 

 

Tingkat terang : 

 
1 = low 

 
2 = average 

 
3 = bright 

 
Perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan : 

 
Tabel 5.13. Perhitungan Lampu 

 

Nama Simbol Satuan Rumus 

Arus Cahaya Ø Lumen Ø = I x Watt 

Kuat Cahaya I Candle I  = Ø x Watt 

Kuat 
 

Penerangan 

 

 

E 

 

 

Lux 

 

 

E  = Ø / A 

(Sumber : Perbo, Hartono : Utilitas Bangunan) 

 
5.4.2.     Sitem Penghawaan 

 
Seperti halnya sitem pencahayaan, maka sitem penghawaan 

juga menggunakan penghawaan alami dan penghawaan buatan. 

1.    Penghawaan Alami 

 
Penghawaan alami pada perencanaan ini mengandalkan 

sitem ventilasi silang dengan memasukkan udara segar dengan 

periode penggantian udara yang sesuai dan dengan memenuhi 

persyaratan kebutuhan udara segar perorang yaitu 30 CFM (Cubic 

Feet Minutes).
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Ventilasi alami (natural ventilation) adalah proses untuk 

menyediakan dan mengganti udara dalam ru*ang tanpa menggunakan 

sitem mekanik. Ventilasi alami disebut juga penghawaan alami. 

• Ventilasi alami dapat berupa: 
 

-         Bukaan permanen, 

 
-         Jendela 

 
-         Pintu atau sarana lain yang dapat dibuka 

 
• Strategi Ventilasi 

Ventilasi silang membutuhkan bukaan celah lebih dari satu sisi 

dalam bangunan gedung. Selanjutnya, angin akan menghasilkan 

tekanan-tekanan berbeda di antara celah-celah qtersebut dan 

mengangkat aliran udara yang kuat melalui ru*ang internal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5.6. Ventilasi Silang 
Sumber : Pinterest 

 

 

2.    Penghawaan Buatan 

 
Penghawaan  buatan  disediakan  pada  ru*ang-ru*ang  tertentu 

dengan sitem Split Air Conditioning terutama pada ru*ang-ru*ang yang
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menuntut pengkondisian udara yang stabil seperti pada ru*ang kantor, 

ru*ang internet, aula dan lain-lain 

5.4.3.     Sitem Akustik 

 
Akustik (pengendalian bunyi). Akustik adalah pengendalian 

bunyi secara arsitektural berfungsi untuk menciptakan kondisi 

mendengar yang ideal di ru*ang tertutup maupun terbuka. 

Bising dalam berasal dari manusia yang berada di ru*angan atau 

gedung.Dinding pemisah, lantai, pintu dan jendela harus mengadakan 

perlindungan terhadap bising-bising dalam ru*angan. Dalam mengatasi 

gejala akustik di ru*ang tertutup disederhanakan sama dengan 

memperlakukan cahaya. Dikenal dengan akustik geometric. 

Berdasarkan teori akustik geometric ini, pemantulan bunyi, penyerapan 

bunyi, difusi bunyi, difraksi bunyi dan dengung dapat diatasi dengan 

memperhatikan lapisan permukaan dinding, lantai, atap, udara dalam 

ru*angan. Perlu diperhatikan juga isi dalam ru*angan seperti tirai, tempat 

duduk dan karpet. 

5.5.     Acuan Ta#ta Ru*ang Dalam 

 
5.5.1.     Pendekatan Interior 

 
Gaya modern adalah gaya desain yang simple, bersih, 

fungsional, stylish dan selalu mengikuti perkebangan jaman yang 

berkaitan dengan gaya hidup modern yang sedang berkembang pesat. 

Gaya hidup modern ditopang oleh kemajuan teknologi, dimana banyak
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hal yang sebelumnya tidak bisa dibuat dan didapatkan mejadi tersedia 

bagi banyak orang. 

Dalam mendesain konsep dan gaya modern selalu melihat nilai 

benda-benda (furniture) berdasarkan besar fungsi dan banyaknya fungsi 

benda qtersebut,serta berdasarkan  kesesuaiannya  dengan  gaya hidup 

yang menuntut serba cepat, mudah dan fungsional. Dalam arsitektur, 

gaya hidup modern berimbas kepada keinginan untuk memiliki 

bangunan yang simple, bersih dan fungsional, sebagai symbol dari 

semangat modern. Namun, gaya hidup semacam ini hanya dimiliki oleh 

sebagian masyarakat saja terutama yang berada di kota besar, dimana 

kehidupan menuntut gaya hidup yang lebih cepat, fungsional dan 

efisien. 

5.5.2.     Sirkulasi Ru*ang 

 
1.    Definisi Sirkulasi 

 
Kita mengalami suatu ru*ang dalam kaitannya dengan dari mana 

asal kita bergerak dan akan kemana arah kita mengantisipasi tujuan kita. 

Sirkulasi mejadi suatu wadah untuk memfasilitasi hal tesebut, dimana 

kita bergerak dari suatu tempat ke sebuah tempat lain yang 

berbeda,sehingga fungsi dari sirkulasi adalah untuk menghubungkan 

ru*angan yang satu dengan ru*angan lainnya. Kita dapat juga 

menggunakan ru*angan-ru*angan yang ada sebagai sirkulasi atau 

membuat suatu ru*angan khusus sebagai sarana sirkulasi qtersebut. 

2.    Bentuk pola sirkulasi:
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a)    Pola sirkulasi direct adalah pola sirkulasi yang mengarah langsung 

dan hanya memberi satu pilihan ke tujuan ahir. Akses visual yang 

diterima oleh pengunjung adalah tujuan akhir ke ru*ang yang dituju. 

b)   Pola sirkulasi curvelinear adalah garis linear yang berliki-liku halus 

dan memberi satu pilihan ke tujuan akhir. Pada pola sirkulasi ini akses 

visual ke tujuan akhir kurang jelas dan memberi kesan mengalir 

c)    Pola sirkulasi erractic adalah pola sirkulasi yang terpatah-patah. 

 
Akses visual ke tujuan akhir kurang jelas dan memiliki pοtensi untuk 

member kejutan-kejutan ru*ang. 

d)  Pola sirkulasi interrupted adalah keadaan ru*ang sirkulasi yang 

terputusputus  pada bagian tertentu dan akses visual ke tujuan akhir 

kurang jelas. 

e)  Pola sirkulasi looping adalah pandangan ke arah tujuan akhir 

disamarkan dan memberi kesan mengalir apa adanya. 

f)    Pola sirkulasi distraction adalah bentuk sirkulasi dimana pandangan 

ke arah yang dituju dikacaukan oleh οbyek-οbyek lain. Fokus visual 

mengalir bersama dengan waktu tempuh 

g)   Pola  sirkulasi  obscure  adalah  pola  sirkulasi  dimana  lalu  lintas 

sirkulasi yang disembunyikan dari jangkauan umum 

h)   Pola sirkulasi diverging adalah bentuk sirkulasi bercabang sehingga 

akses ke tujuan akhir secara fisik dan visual mejadi tidak jelas. 

Sirkulasi ru*ang mengarah dan membimbing perjalanan dalam 

ru*ang. Sirkulasi memberi kesinambungan pada pengunjung (pergerakan
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pemustaka)  terhadap  fungsi  ru*ang.  Suatu  sirkulasi  yang  terorganisir 

secara baik antara satu dengan yang lain. 

5.6.     Acuan Ta#ta Ru*ang Luar 

 
Apa yang ingin dicapai dari perencanaan ini adalah juga bermaksud 

memberikan sesuatu terhadap lingkungan dalam artian positif sehingga 

perencanaan secara keseluruhan berhubungan erat dengan lingkungan atau 

ru*ang luarnya. 

Dengan demikian konsep ru*ang luar yang diambil adalah bahwa 

antara disain οbjektif dengan lingkungan memiliki suatu hubungan yang 

selaras. Juga dalam rangka menghadirkan ru*ang-ru*ang yang merupakan 

ru*ang-ru*ang positif, penerapan perencanaan dengan penggunaan elemen- 

elemen ru*ang luar amatlah penting mejadi bahan perimbangan. 

Sehingga konsep yang sesuai adalah memasukkan kesan ru*ang 

terbuka hijau dalam site, salah satunya adalah dengan pengolahan lansekap 

dengan pemberian penghijauan yang berorientasi sebagai ru*ang publik yang 

mengedepankan ta#ta vegetasi yang baik. 

Unsur yang penting dalam penataan ru*ang luar adalah : 

 
1.     Soft Material 

 
Tanaman sebagai elemen penataan ru*ang luar mempunyai 

banyak fungsi yang disesuaikan dengan karakteristik tanaman 

qtersebut, yaitu :
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a) Grounud cover, bahan penutup tanah yang berfungsi sebagai penutup 

permukaan tanah yang akan mencegah terjadinya pengikisan tanah 

serta sebagai elemen estetika. 

b)  Semak, berfungsi sebagai pembatas dan pengarah bagi sirkulasi luar. 

c)  #pohon, berfungsi sebagai pelindung terhadap panas sinar matahari, 

mereduksi kelebihan udara panas dan peredam kebisingan. 

2.     Hard Material 

 
Yang termasuk perangkat keras ru*ang luar adalah : 

 
a)  Pengerasan, berfungsi sebagai pembatas ru*ang dan elemen pengarah 

pada ru*ang luar. 

b)   Lampu Taman. 

c)   Lampu Parkir. 

5.7.     Acuan Sitem Struktur Bangunan 

 
Secara umum struktur bangunan adalah unsur pendukung fungsi- 

fungsi yang ada dalam bangunan dari segi kekokohan dan keamanan. Secara 

khusus struktur juga diharapkan dapat mendukung citra yang ingin 

ditampilkan oleh massa bangunan. Beberapa pengolahan bentukan struktur 

seperti plat lantai, atau atap diperlukan sebagai bagian dari pencapaian tujuan 

akhir hasil rancangan yang fungsional, komunikatif, serasi dengan 

lingkungan sekitar dan  memiliki karakter tersendiri. Strutur juga harus 

ekonamis, fleksibel terhadap pembentukan ru*ang, dan mudah dalam 

perawatan.
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5.7.1.     Sitem Struktur 

 
Dasar perimbangan pemilihan struktur adalah : 

 

• Perimbangan ekonami, mudah pelaksanaan dan daya dukung tanah. 

• Rasio minimum tinggi terhadap lebar suatu bangunan 

• Pelayanan terhadap sitem mekanis 

• Ketahanan terhadap bahaya kebakaran 

• Sitem Struktur untuk Atap 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rangka Batang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Struktur Cangkang 

 

 

Dari beberapa alternatif di atas maka struktur yang akan di terapkan 

pada atap adalah struktur rangka batang. Mengingat untuk mewujudkan 

bentuk maka system struktur yang digunakan pada perancangan kawasan 

Penataan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan ini adalah 

menggunakan system Struktur Rangka Batang. 

• Macam – malcalm strulktulr ralnglkla baltlalng : 

 
-    Plalnle tlrlusls (rlanlgkla blatlanlg blidlanlg)
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Sulsulnaln elelmeln-elelmeln lilnelar yalng melmbelntluk selgiltilgla altalu 

kolmbilnalsli selgiltilgla yalng selcalra kelsellurulhlan belralda dli dalalm saltlu 

bildalng tulnglglal. 

-     Splacle trlusls (ralnglkla blatlanlg rlu*lalng) 

 
Sulsulnaln elelmeln-elelmeln lilnelar yalng melmbelntulk selgiltilga altalu 

kolmbilnalsi selgiltilgla yalng selcalrla kelselulrulhaln melmbelntluk vlolulmle 3 

dilmelnsli (rlu*alng). Selrilng dilselbult jlugla selbalglai slpalce flralmle. Ralngkla 

baltalng (trusses) adalah struktur yang dibuat dengan menyusun elemen 

linier berbentuk batang-batang yang relatif pendek dan lurus mejadi 

pola-pola segitiga. Rangka batang yang terdiri atas elemen-elemen 

diskrit akan melendut secara keseluruhan apabila mengalami 

pembebanan seperti  hanya balok  yang  terbebani  transversal.  Setiap 

elemen batangnya tidak melentur sepertihanya akan mengalami gaya 

tarik atau tekan saja. 

5.7.2.     Material Bangunan 

 
Pemakaian material struktur didasari oleh persyaratan utama 

yang berhubungan dengan kebutuhan sifat ru*ang dan menunjang 

karakter bangunan yang diinginkan. Persyaratan qtersebut adalah: 

• Menggunakan bahan baku, energi, dan air seminimal mungkin. 

• Semakin kecil  kebutuhan energi  pada  produksi  dan 

• transportasi, semakin kecil pula limbah yang dihasilkan. 

• Bahan-bahan   yang   tidak   seharusnya   digunakan    

   sebaiknya diabaikan
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•  Bahan   bangunan   diproduksi   dan   dipakai   sedemikian   rupa 

sehingga dapat Dikembalikan kedalam rantai bahan (didaur ulang). 

•  Menggunakan bahan bangunan harus menghindari penggunaan 

bahan yang berbahaya (logam berat, chlor). 

•  Bahan yang dipakai harus kuat dan tahan lama. 

•  Bahan bangunan atau bagian bangunan harus mudah diperbaiki dan 

diganti. 

•  Kemudahan dalam pelaksanaan dan perawatan 

•  Kuat dan tahan lama 

• Kesesuaian material dengan struktur 

 
5.8.     Acuan Perlengkapan Bangunan 

 
5.8.1.     Sitem Plumbing 

Sitem layanan utilitas/ Plumbing yang diperlukan dalam 

pengoperasian bangunan yaitu pengadaan air bersih untuk memenuhi 

kebutuhan air dikawasan Hutan P׀nus yang langsung dari mata air yang 

ada dikawasan qtersebut. Sumber air bersih digunakan untuk keperluan 

kamar mandi, WC, Westafel, air minum, tempat wudhu, dan masak. 

Berikut merupakan sitem pengadaan air bersih : 
 
 

Mata Air 
 

Bak 

penampung 

air 
 

Tandon Air 

Unit 

Diagram 5.1 Sitꞓm pengadaan air bersih 

Sumber :  Hasil Analisis 2020 
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5.8.2.     Sitem Keamanan 

Dalam   menanggulangi   masalah   keamanan,  dipergunakan 

sitem CCTV (Central Circuit Television). Seluruh monitor qtersebut 

dikendalikan dan dikontrol oleh petugas keamanan di sebuah ru*angan 

khusus (CCTV room). 
 

 

Kamera CCTV                  Ru*ang Kontrol                  Petugas Keamanan 
 

 
 

Diagram  5.2. Skema Sitem Pencegah Tindakan Kriminal 
 

Sumber : Hasil Analisis 2020 
 

 

Selain itu pada sistim keamanan juga harus dilengkapi dengan : 

 

• Memiliki kotak alarn 

• Terdapat rambu-rambu tanda peringatan 

• Tersedia telepon darurat 

• Dilarang Merokok 

• Jagalah Kebersihan 

• Ta#ta tertib Penataan Eduwisata Hutan P ׀nus Dulamayo Selatan 

• Ta#ta cara penggunaan alat pemadam kebakaran. 

 
5.8.3.     Sitem Komunikasi 

 
Adapun perencanaan sitem ta#ta suara dan telekomunikasi 

pada Penataan Eduwisata Hutan P׀nus Dulamayo Selatan terdiri atas : 

• Staff  paging,  sitem  komunikasi  antar  staf  dan  karyawan  yang 

mempunyai fasilitas penunjukan lokasi dimana staf qtersebut berada
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• Sitem audio visual, digunakan untuk ru*ang-ru*ang pertemuan. 

• Sitem telepon, terdiri  atas telepon internal (in  house phone) dan 

eksternal. 

-     Telepon internal dioperasikan secara otomat digital. 

-  Telepon eksternal menggunakan system PABX (Private Automatic 

Branch Exchange) untuk hubungan keluar melalui operator atau 

telepon umum dan faksimile. 
 

 

Telkom                        PABX                       Operator                      Ru*angan 
 

 
Diagram 5.3. Sitem Jaringan Telekomunikasi 

 

Sumber : Hasil Analisis 2020 

 

5.8.4.     Sitem Pembuangan Sampah 

 
Penanggulangan     masalah     sampah     dilakukan     dengan 

pengumpulan sampah, sebagai berikut : 

• Penyediaan  tempat  keranjang  sampah  pada  tempat-temapat 

umum yang mudah diangkut dan dibersihkan, berupa sampah 

kering seperti debu, kertas dan sebagainya. 

• Disediakan    bak    penampungan    sampah    basah.    Sampah 

dikumpulkan dan diangkut ke penampungan sementara sebelum 

diangkut petugas Dinas Kebersihan Kota ke tempat pembuangan 

sampah akhir.
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Diagram 5.4. Sitem Pembuangan Sampah 

 
Sumber : Hasil Analisis Penulis 2020
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